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Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. 
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online 
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini 
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam 
peningkatan kualitas kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya. 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001
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Kata Pengantar 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya 
penyusunan Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Perbankan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji  Kompetensi 
Guru (UKG). Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan 
dalam pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan 
pelatihan, modul ini juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK 
dalam menjalankan tugas di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Perbankan SMK ini terdiri atas 2 materi 
pokok, yaitu : materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing materi 
dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
atas partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam penyusunan  modul ini. Semoga keberadaan  modul ini dapat 
membantu para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam 
melaksanakan Pelatihan Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan 
Pariwisata 
 
 
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
NIP.195908171987032001 
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Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
 
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 
mandiri oleh peserta diklat yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan 
cara mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk 
mencapai tingkatan kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 
kompleksitasnya. 
Modul diklat adalah substansi materi pelatihan yang dikemas dalam suatu 
unit program pembelajaran yang terencana guna membantu pencapaian 
peningkatan kompetensi yang didesain dalam bentuk printed materials 
(bahan tercetak). Modul PKB pada intinya merupakan model bahan belajar 
(learning material) yang menuntut peserta diklat untuk belajar lebih mandiri 
dan aktif. Modul diklat PKB ini disusun  untuk mempermudah peserta diklat 
dalam melaksanakan kegiatan PKB dengan tujuan meningkatkan 
kompetensi profesionalnya, khususnya pada kelompok keahlian Perbankan. 
 
B. Tujuan 
 
Tujuan penyusunan modul diklat PKB ini adalah : 
- Meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam peraturan perundangan yang berlaku. 
- Memenuhi kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensi sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
- Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya sebagai tenaga profesional. 
- Menumbuhkembangkan rasa cinta dan bangga sebagai penyandang 
profesi guru. 
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Adapun tujuan khusus,  setelah mempelajari modul Menganalisis Prosedur 
Permohonan Kredit di Grade 7 ini, peserta diklat diharapkan dapat 
menunjukkan kemampuannya dalam: 
- Menganalisis kelayakan kredit secara kuantitatif dan kualitatif untuk setiap   
aspek sesuai metode analisa kelayakan kredit 
- Memeriksa pembukaan fasilitas kredit dan memastikan ketersediaan  
fasilitas secara sistem dan telah dibukukan dalam rekening administratif 
- Melakukan verifikasi atas pembayaran kewajiban nasabah dan dibukukan 
sesuai dengan sistem dan prosedur bank 
 
C. Peta Kompetensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
KK 
Kompetensi 
Guru 
Judul Modul Deskripsi Silabus Modul 
A 
KP 1.1 
Etika Profesi 
1.1 Menganalisis masalah pokok ekonomi 
dan alternatif pemecahannya melalui 
berbagai sistem ekonomi 
KP 1.4 
1.4 Menerapkan prinsip-prinsip praktik 
professional dalam bekerja  
J 
A B C D E 
G 
I H 
F 
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KK 
Kompetensi 
Guru 
Judul Modul Deskripsi Silabus Modul 
B 
KP 1.2 
Akuntansi 
Perusahaan Jasa 
1.2 Mengemukakan pengertian, tujuan, 
bidang, profesi dan jabatan dalam 
akuntansi 
KP 1.3 
1.3 Mengemukakan konsep dasar 
akuntansi  
KP 1.7 
1.7 Mengelola siklus akuntansi perusahaan 
jasa dan proses penyiapan bukti 
transaksi keuangannya 
C KP 1.9 
Layanan Lembaga 
keuangan Non 
Bank 
1.9 Mengidentifikasi layanan lembaga 
keuangan non bank 
D 
KP 1.10 
Layanan 
Perbankan 
1.10 Menganalisis standar layanan 
perbankan sesuai standar yang 
berlaku 
KP 1.5 
1.5 Menilai pelaksanaan kegiatan 
operasional bank 
E KP 1.8 Pengelolaan Kas 
1.8 Mengelola  prosedur administrasi kas 
kecil dan kas bank  
F KP 1.6 
Paket Program 
Pengolah Angka 
1.6 Mengoperasikan paket program 
pengolah  angka/spreadsheet 
G KP 1.11 
 
Kredit 
1.11 Menganalisis prosedur permohonan 
kredit 
H 
KP 1.12 
Operasional Bank 
1.12 Mengidentifikasi prosedur front office 
dan back office sebagai bagian dari 
operasional bisnis perbankan 
(transaksi dana pihak ketiga) 
KP 1.13 
1.13 Mengidentifikasi prosedur  front office 
dan back office sebagai bagian dari 
operasional bisnis perbankan 
(transaksi jasa pembayaran) 
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KK 
Kompetensi 
Guru 
Judul Modul Deskripsi Silabus Modul 
KP 1.14 
1.14 Mengidentifikasi prosedur  front office 
dan back office sebagai bagian dari 
operasional bisnis perbankan 
(transaksi jual beli valuta asing) 
I KP 1.15 
Akuntansi 
Perbankan 
1.15 Menilai proses akuntansi perbankan 
J KP 1.16 
Surat 
Pemberitahuan 
Pajak 
1.16 Mengelola surat pemberitahuan pajak 
 
D. Ruang Lingkup 
 
Modul Diklat Perbankan Grade 7 ini merupakan modul diklat PKB dengan 
indikator pencapaian kompetensi yaitu Memahami prosedur permohonan 
kredit.  
Kegiatan pembelajaran 1 berisi materi mengenai penjabaran indikator 
menganalisis kelayakan kredit secara kuantitatif dan kualitatif untuk setiap 
aspek sesuai metode analisa kelayakan kredit. Peserta diklat dapat 
memahami pengertian kredit, jenis-jenis kredit, proses pemberian kredit, 
aspek yang digunakan dalam proses permohonan kredit, terutama aspek 
5C, 6A, 7P dan 3R, Perjanjian Kredit, administrasi dan dokumen kredit, 
pencairan dan penarikan kedit, pemantauan kredit, penggolongan 
kolektibilitas kredit, kredit bermasalah, penyebab kredit bermasalah, dan 
upaya penyelesaian kredit bermasalah. 
Selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran 2, peserta diklat diharapkan dapat 
memahami proses pembukaan fasilitas kredit dan memastikan ketersediaan 
fasilitas secara sistem dan telah dibukukan dalam rekening administratif. 
Kegiatan pembelajaran 2 ini berisi materi mengenai berbagai metode suku 
bunga yang digunakan dalam proses kredit. 
Dalam kegiatan pembelajaran 3, peserta diklat diharapkan dapat melakukan 
verifikasi atas pembayaran kewajiban nasabah dan dibukukan sesuai 
  Kredit 5 
dengan sistem dan prosedur bank. Kegiatan pembelajaran 3 berisi materi 
tentang jurnal pada saat penarikan kredit oleh debitur, jurnal setoran di 
rekening pinjaman, jurnal pembebanan biaya pengelolaan rekening, jurnal 
transaksi pembayaran bunga pada akhir bulan dan jurnal transaksi 
pembayaran tunggakan bunga pada awal bulan berikutnya 
E. Cara Penggunaan Modul 
Untuk mencapai kompetensi dalam Grade 7 ini, perlu diperhatikan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Modul ini terdiri atas delapan bagian, yaitu Tujuan, Indikator Pencapaian 
Kompetensi, Uraian Materi, Aktifitas pembelajaran, Latihan 
soal/kasus/tugas, Rangkuman, Umpan Balik dan Tindak Lanjut dan 
Kunci Jawaban. 
2. Untuk melakukan kegiatan pembelajaran, peserta diklat harus mulai 
dengan membaca pengantar bahan belajar, menyiapkan peralatan yang 
diperlukan, mengikuti tahap demi tahap kegiatan pembelajaran secara 
sistematis, dan mengerjakan tugas-tugas.Untuk melengkapi 
pengetahuan, peseta diklat dapat membaca bahan bacaan dan sumber-
sumber lain yang mendukung. Pada akhir kegiatan, peserta diklat dapat 
melakukan refleksi sesuai dengan panduan pada bagian Umpan Balik 
dan Tindak Lanjut. 
3. Berusaha untuk jujur dalam menjawab/mengerjakan tugas karena hal ini 
akan menentukan kemampuan peserta diklat. 
4. Jangan berpindah pada kegiatan pembelajaran selanjutnya apabila 
belum menguasai materi yang ada pada kegiatan pembelajaran yang 
sedang dipelajari. 
5. Melakukan diskusi permasalahan antar peserta diklat. 
6. Apabila ada kesulitan dalam memecahkan masalah, tanyakan pada 
fasilitator. 
7. Setelah menguasai materi pembelajaran secara utuh jangan lekas 
merasa puas, tapi belajarlah secara terus menerus dengan cara 
menggali setiap informasi dari berbagai sumber sehingga kompetensi 
yang dikuasai semakin maksimal sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan yang ada. 
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Kegiatan Pembelajaran 1 
Prosedur Permohonan Kredit 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari Kegiatan pembelajaran 1 diharapkan peserta diklat 
mampu memahami dan menguasai dengan baik tentang analisis kelayakan 
kredit secara kuantitatif dan kualitatif 
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Memahami jenis-jenis kredit 
2. Memahami proses pemberian kredit 
3. Memahami prinsip evaluasi kredit (5C, 5P, 3R) 
4. Memahami proses pemberian kredit, dari mulai pengumpulan informasi 
dan dokumen kredit, penutupan asuransi, pencairan dan penarikan 
kredit, sampai dengan pemantauan kredit  
5. Membedakan kolektibilitas kredit sesuai dengan ciri-cirinya 
6. Memahami penyebab kredit bermasalah dan upaya    penyelesaian 
kredit bermasalah 
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C. Uraian Materi 
 
Pengertian Kredit 
Sebuah bank menjalankan fungsinya sebagai suatu lembaga  intermediary 
artinya bahwa bank sebagai suatu lembaga yang menghimpun/menyimpan 
dana masyarakat sekaligus memberikan pelayanan jasa perbankan, juga 
mempunyai fungsi menyalurkan dana yang dihimpunnya itu kembali  ke 
masyarakat .  
Pengertian sederhana kredit merupakan penyaluran dana dari pihak pemilik 
dana kepada pihak yang memerlukan dana. Penyaluran dana tersebut 
didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada 
pengguna dana. Dalam bahasa Latin, kredit berasal dari kata "credere" yang 
artinya percaya. Artinya pihak yang memberikan kredit percaya kepada 
pihak yang menerima kredit, bahwa kredit yang diberikan pasti akan 
terbayar. 
 Dalam Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan 
berbeda dengan kredit terutama dari imbalan yang diterima oleh bank.  
Unsur-unsur Kredit 
Menurut Ismail (2010) unsur-unsur kredit diantaranya adalah kreditur, 
debitur, kepercayaan, perjanjian, risiko, jangka waktu, balas jasa. 
Fungsi Kredit 
Fungsi kreditdapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kredit dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan jasa. 
2. Kredit merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund. 
3. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru 
4. Kredit sebagai alat pengendali harga  
5. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang ada. 
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Jenis-jenis Kredit 
Menurut Ismail (2010) kredit dibedakan menjadi beberapa jenis antara lain : 
1. Kredit dilihat dari tujuan penggunaan 
a. Kredit Investasi 
b. Kredit Modal Kerja, ditinjau dari jangka waktunya, KMK terdiri atas 2 
(dua) macam yaitu KMK Revolvingdan KMK Einmaleg 
c. Kredit Konsumtif / Personal Loan 
2. Kredit dilihat dari jangka waktunya 
a. Kredit Jangka Pendek 
b. Kredit Jangka Menengah 
c. Kredit Jangka Panjang 
3.Kredit dilihat dari cara penarikannya 
a. Kredit Sekaligus 
b. Kredit Bertahap 
c. Kredit Rekening Koran 
4.Kredit dilihat dari sektor usaha 
5.Kredit dilihat dari segi jaminan 
a. Kredit dengan Jaminan (Secured Loan) 
b. Kredit tanpa jaminan (Unsecured Loan) 
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Proses Pemberian Kredit 
Proses pemberian kredit secara umum adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1. Proses Pemberian Kredit 
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Pengumpulan Informasi, Dokumen dan Verifikasi 
a. Permohonan kredit  
Permohonan kredit oleh Bank harus didasarkan pada permohonan tertulis 
dari calon debitur atau berdasarkan penawaran dari bank yang disepakati 
calon debitur.  
b. Pengumpulan informasi dan dokumen 
Langkah awal dalam rangka penyusunan analisis kredit adalah 
mengumpulkan data dari calon debitur. Data yang diperlukan disesuaikan 
dengan jenis, nilai kredit, dan identitas calon debitur yang diberikan. 
c. Verifikasi data 
Keputusan kredit sangat dipengaruhi oleh keakuratan data dan informasi. 
Untuk itu verifikasi diperlukan untuk memastikan keabsahan data dan 
kesesuaian dengan fakta, diantaranya dengan melalui beberapa metode 
yaitu : 
- On the Spot Checking (OTS) 
OTS adalah kunjungan langsung ke tempat usaha/domisili calon 
debitur yang dimaksudkan untuk mengecek kebenaran data dengan 
melihat secara fisik tempat usaha atau domisili dan agunan serta 
menggali aktivitas usaha debitur. 
- Bank Checking 
Bank checking dimaksudkan untuk mengecek informasi kredit yang 
pernah diperoleh debitur sebelumnya beserta kolektibilitasnya. 
Metode credit checking dapat dilakukan melalui sistem internal bank 
dan Informasi Debitur Individual (IDI) kepada Bank Indonesia. IDI BI 
adalah informasi mengenai individu atau suatu perusahaan dalam 
berhubungan dengan bank, fasilitas kredit yang diperoleh, 
kolektibilitas, dan informasi kredit lainnya. 
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- Trade Checking atau Personal Checking untuk Kredit Konsumsi 
Trade checking dimaksudkan untuk mengetahui atau menilai debitur 
dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, hubungan dagang yang telah 
dilakukan oleh calon debitur, dan bagaimana manajemen perusahaan 
calon debitur dalam melakukan bisnisnya. Trade  checking dilakukan 
kepada supplier, pelanggan, distributor, asosiasi terkait usaha 
debitur, dan pihak lain yang dipandang perlu oleh bank, dan dapat 
dilakukan dengan kunjungan/penilaian langsung ke lapangan (market 
checking) misalnya kunjungan ke pasar untuk mengetahui brand 
image dari produk debitur. Untuk kredit konsumsi, checking dilakukan 
atas kebenaran data personal calon debitur, antara lain data tempat 
tinggal, penghasilan, pekerjaan, legalitas usaha dan omzet penjualan 
(untuk debitur wirausaha). 
d. Analisis dan Persetujuan Kredit 
Analisis kredit merupakan suatu proses analisis yang dilakukan oleh bank 
untuk menilai suatu permohonan kredit yang telah diajukan oleh calon 
debitur. Dengan melakukan analisis terhadap permohonan kredit tersebut 
bank ingin mendapat keyakinan bahwa proyek yang akan dibiayai dengan 
kredit tersebut layak (feasible). Bank melakukan analisis kredit dengan 
tujuan untuk mencegah secara dini kemungkinan terjadinya default oleh 
nasabah.. 
Beberapa prinsip dasar yang perlu dilakukan sebelum memutuskan 
permohonan kredit calon debitur antara lain dikenal dengan prinsip 5C, 
3R, 7P, dan analisis 6A. Agar kredit yang diberikan berkualitas maka 
harus dilakukan evaluasi sehingga risiko kredit dapat diantisipasi sejak 
awal. Kredit yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan debitur dan 
diyakini bahwa kredit dapat dikembalikan oleh debitur pada waktu dan 
dengan jumlah yang diharapkan oleh bank.  
Prinsip 5 C 
Prinsip evaluasi kredit yang dikenal dengan 5C terdiri dari Character, 
Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economy. 
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Selain prinsip 5C dikenal pula prinsip evaluasi 7P yang terdiri dari Party 
(Golongan), Purpose (Tujuan), Payment (Pembayaran Kembali), Profitability 
(Kemampuan Perusahaan dalam Memperoleh Keuntungan), Protection 
(Perlindungan), Personality (kepribadian), Prospect (prospek). 
Prinsip 3 R 
Konsep lain yang perlu mendapat perhatian dalam pengambilan keputusan 
pemberian kredit adalah prinsip 3R yaitu Return, Repayment, dan Risk 
Bearing Ability 
Perjanjian Kredit 
Merupakan perikatan pinjam meminjam uang secara tertulis antara bank 
sebagai kreditur dengan dengan pihak lain sebagai debitur yang mengatur 
hak dan kewajiban para pihak sebagai akibat adanya pinjam meminjam 
uang.  
 
Analisis kelayakan kredit secara kuantitatif dan kualitatif  
a.  Analisis Kualitatif 
 Analisis kualitatif merupakan penilaian atas aspek character dan capacity 
manajemen, serta condition of economy. Bank melakukan analisis atas 
kemampuan manajemen debitur sehingga bank yakin bahwa usaha yang 
akan dibiayai dengan kredit tersebut dikelola oleh orang-orang yang 
tepat/benar. Beberapa aspek yang dianalisis sebagai berikut : 
1)  Aspek Manajemen 
Penilaian ini ditujukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
manajemen dari individu maupun pengurus perusahaan dalam 
mengelola usahanya. Beberapa faktor yang perlu dinalisis antara lain : 
- Karakter pengurus perusahaan, yaitu melakukan penilaian atas 
watak, sifat, pemenuhan kewajiban perusahaan terhadap Bank 
(finansial dan administrasi), dan sikap yang ditunjukkan dalam 
berhubungan dengan Bank 
- Profesionalisme. Hal yang perlu diperhatikan adalah riwayat 
pendidikan, riwayat bisnis/pekerjaan, leadership, skill, reputasi 
usaha nasabah, hubungan keluarga antar pengurus 
- Struktur organisasi 
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- Job description 
- Sistem dan prosedur 
- Pengalaman usaha, reputasi usaha nasabah 
2) Aspek Teknis / Produksi 
Merupakan analisis yang dilakukan bank dengan tujuan dan untuk 
mengetahui fisik dan lingkungan usaha calon debitur serta proses 
produksi. Dengan menganalisis aspek teknis bank dapat 
menyimpulkan apakah perusahaan tersebut menjalankan aktivitas 
produksinya secara efisien. Kemudian akan dapat diketahui apakah 
proses produksinya berdasarkan pesanan atau produksi massa. Hal 
yang perlu dianalisisdalam aspek teknis : 
- Lokasi usaha. Hal yang perlu diperhatikan adalah peruntukan 
lokasi usaha, kedekatan dengan bahan baku, tersedianya 
pengolahan limbah industri sesuai standar AMDAL 
- Layout pabrik 
- Sumber daya manusia 
- Kapasitas produksi, mesin-mesin dan alat-alat produksi yang 
dimiliki, kualitas mesin, perbaikan, pemeliharaan, dan kemudahan 
memperoleh suku cadang 
- Proses produksi, ditekankan pada lamanya waktu yang diperlukan 
dalam proses produksi, cara pengaturan proses tersebut, teknologi 
yang dipakai, flow chart/sistem prosedur kerja, software dan lain-
lain untuk menghasilkan produk tersebut apakah dibuktikan 
keunggulannya, apakah skala usaha yang dihasilkan telah 
berimbang satu sama lain 
- Ketersediaan bahan baku 
- Sarana dan prasarana, ditekankan pada infrastruktur yang 
diperlukan untuk kegiatan usaha, sumber bahan baku, bahan 
pembantu, sumber tenaga kerja baik skill/unskill, sumber energi, 
sarana transportasi dan komunikasi, dan keamanan.  
3) Aspek Pemasaran 
Penilaian ini didasarkan atas kemampuan perusahaan memasarkan 
barang produksi/jasa atau hasil usahanya, baik sekarang maupun 
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yang direncanakan. Bank dapat mengetahui sejauhmana produk calon 
debitur diterima oleh pasar dan berapa lama produk tersebut dapat 
bertahan.Secara terperinci aspek pemasaran yang perlu dianalisis 
antara lainproduct life cycle dari barang atau jasa tersebut, jenis 
barang atau jasa yang dihasilkan, saluran distribusi, pangsa pasar, 
perusahaan pesaing, strategi pemasaran dan segmentasi pasar yang 
akan dituju. 
4) Aspek Legal 
Pada dasarnya analisis aspek legal ini dilakukan untuk mengevaluasi 
legalitas calon debitur di dalam perjanjian kredit..Pihak debitur dan 
kreditur mempunyai hak dan kewajiban masing-masing.Oleh karena 
itu, perlu dilandasi oleh dasar hukum secara formal sesuai dengan 
undang-undang yang berlaku. 
5) Aspek Sosial Ekonomi 
Merupakan analisis yang dilakukan oleh bank untuk mendapatkan 
informasi tentang lingkungan terkait dengan usaha calon debitur yang 
meliputidampak yang ditimbulkan oleh perusahaan terhadap 
lingkungan, pengaruh perusahaan terhadap lapangan kerja, pengaruh 
perusahaan terhadap pendapatan Negara, dan debitur tersebut 
melakukan kegiatan yang tidak bertentangan dengan kondisi 
lingkungan sekitar. 
 
b. Analisis Kuantitatif 
     Pada analisis kuantitatif, Bank melakukan penilaian atas aspek capital 
dan keuangan debitur. 
1) Aspek Keuangan 
Analisis aspek keuangan diperlukan oleh Bank untuk mengetahui 
kemampuan keuangan perusahaan calon debitur dalam memenuhi 
kewajibannya baik kewajiban jangka pendek, maupun panjang. Aspek 
keuangan ini sangat penting bagi Bank untuk mengetahui besarnya 
kebutuhan dana yang diperlukan agar perusahaan dapat 
meningkatkan volume usahanya serta mengetahui kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian. 
Bank melihat bahwa kelangsungan usaha calon debitur dapat 
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diestimasikan dengan beberapa macam instrumen 
keuangan.Beberapa hal yang perlu dianalisis dalam aspek ini melalui 
neraca, laporan laba/rugi, dan laporan sumber dan penggunaan dana. 
Dalam analisis kuantitatif juga akan dilakukan analisis risiko dari 
paparan laporan keuangan dengan menggunakan pendekatan analisis 
rasio keuangan dan membandingkannya. Dalam melakukan analisis 
rasio keuangan, terdapat 4 (empat) kategori rasio yaitu :   
1. Rasio Likuiditas 
2. RasioLeverage / Solvabilitas 
3. Rasio Aktivitas 
4. Rasio Profitabilitas 
Disamping analisa rasio, untuk kredit  jangka panjang dan menengah 
dilakukan analisa proyeksi keuangan. Dalam membuat proyeksi 
keuangan digunakan asumsi, yaitu asumsi tentang pasar, perputaran 
persediaan, tingkat bunga dan pertumbuhan biaya operasional. 
 
2) Analisis Jaminan / Agunan 
Bank melakukan evaluasi terhadap collateral, yaitu agunan dan 
sumber keuangan lain yang dapat digunakan sebagai alternatif sumber 
pengembalian kredit. Kecukupan nilai agunan didasarkan pada 
pertimbangan berikut : 
- Keyakinan bahwa debitur dapat menyelesaikan kewajibannya 
berdasarkan kelayakan dan kemampuan keuangan debitur. 
- Agunan yang disyaratkan agar memperhatikan struktur kredit, 
jenis agunan dan riwayat pembayaran. 
- Agunan yang diserahkan calon debitur dipertimbangkan dapat 
mencukupi pelunasan kewajiban debitur dalam hal debitur tidak 
mampu memenuhi kewajiban. 
Agunan dapat berupa objek yang dibiayai dengan kredit atau agunan 
tambahan selain dari objek yang dibiayai. Kriteria agunan kredit antara 
lain : 
- Mempunyai nilai ekonomis, dalam arti dapat dinilai dengan uang 
dan dapat dijadikan uang 
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- Kepemilikan dapat dipindahtangankan dari pemilik semula kepada 
pihak lain (marketable) 
- Mempunyai nilai yuridis, dalam arti dapat diikat secara sempurna 
berdasarkan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku 
sehingga bank memiliki hak yang didahulukan (preferen) terhadap 
hasil likuidasi barang tersebut 
Berikut adalah beberapa jenis collateral/agunan yang dapat diterima 
Bank : 
- Tanah 
Dalam melakukan analisis agunan berupa tanah, yang perlu 
diperhatikan adalah hak atas tanah tersebut, seperti Hak Milik, 
Hak Guna Usaha, Hak Pakai atas tanah negara, serta kepemilikan 
tanah tersebut. 
- Bangunan  
Agunan berupa bangunan yang umumnya dapat diterima bank 
berupa rumah tinggal, rumah susun, pabrik, gudang atau hotel. 
Dalam melakukan analisis agunan berupa bangunan, yang perlu 
diperhatikan adalah seperti Izin Mendirikan Bangunan (IMB), 
lokasi bangunan, luas bangunan, konstruksi bangunan, kondisi 
bangunan, tahun pendirian, renovasi bangunan, peruntukan 
bangunan, tingkat marketabilitas, keterikatan dengan bank lain, 
dan status hukum (dalam kondisi sengketa atau tidak) 
- Kendaraan bermotor  
Dalam melakukan analisis  agunan berupa kendaraan bermotor, 
yang perlu diperhatikan adalah umur teknis dan kepemilikan 
kendaraan bermotor serta pengamanan tambahan berupa 
pemblokiran pada instansi yang berwenang. 
- Persediaan (inventory) 
Dalam melakukan analisis agunan berupa persediaan, yang perlu 
diperhatikan adalah sistem perusahaan calon debitur dalam 
menentukan nilai persediaan (FIFO, LIFO, average), jenis barang 
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persediaan, kondisi persediaan, dan tempat penyimpanan 
persediaan.  
- Piutang dagang 
Dalam melakukan analisis agunan berupa piutang dagang, yang 
perlu diperhatikan adalah bahwa piutang tersebut merupakan 
piutang dagang lancar dan memiliki dokumen piutang 
- Mesin-mesin pabrik 
Dalam melakukan analisis agunan berupa mesin pabrik, yang 
perlu diperhatikan adalah umur teknis dari mesin-mesin tersebut. 
- Corporate Guarantee atau Personal Guarantee 
Apabila akan menerima corporate guarantee dan/atau personal 
guarantee maka bank harus melakukan evaluasi terhadap 
kelayakan dan bonafiditas dari penjamin (guarantor) dan 
memastikan bahwa perjanjian/akta guarantee telah ditandatangani 
oleh pihak yang berwenang. 
 
Penetapan Jumlah Kredit  
Jumlah kredit yang akan diberikan pada dasarnya disesuaikan dengan 
kebutuhan calon debitur, demikian halnya dengan jenis kreditnya. 
Jumlah dan struktur pembiayaan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 
calon debitur pada akhirnya akan menimbulkan risiko kredit. Dalam 
menetapkan jumlah pembiayaan wajib memperhatikan ketentuan 
mengenai Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) yang diatur 
secara eksternal maupun internal bank. 
Untuk menentukan jumlah kredit yang sesungguhnya dapat dilakukan 
dengan berbagai cara dan secara umum, antara lain berdasarkan nilai 
jaminan, penghasilan (gaji) nasabah, jumlah biaya yang dikeluarkan 
nasabah untuk pembiayaan usaha, studi kelayakan, dan analisis 
keuangan 
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Administrasi dan Dokumen Kredit 
Sebelum pencairan kredit, pihak bank harus meneliti setiap dokumen 
yang diterbitkan oleh bank atau yang diterima dari pemohon kredit 
harus dicek oleh bank/pejabat berwenang untuk memastikan 
terpenuhinya persyaratan hukum antara lain : 
- Perjanjian Kredit 
- Bank harus meneliti kembali bahwa semua PK telah 
ditandatangani oleh pihak-pihak yang berwenang 
- Bukti pemilikan agunan 
- Bank bertanggung jawab melakukan pengecekan (secara 
langsung atau melalui notaris) bukti dokumen agunan debitur pada 
kantor instansi yang mengeluarkannya misalnya  Sertifikat tanah 
pada kantor BPN,  IMB pada Dinas Tata Kota atau Pemda 
setempat, BPKB kendaraan bermotor pada Polda setempat 
- Polis Asuransi 
- Terhadap seluruh agunan yang telah diasuransikan, bank harus 
meneliti dan memastikan bahwa : 
• Syarat dan ketentuan sesuai dengan obyek dan jenis 
pertanggungan 
• Memastikan bahwa premi asuransi telah dilunasi oleh 
nasabah 
• Nilai pertanggungan sesuai dengan nilai proyek 
• Dokumen permohonan kredit lengkap dan surat permohonan 
kredit telah ditandatangani oleh pihak yang berwenang sesuai 
Anggaran Dasar perusahaan 
• Dokumen hasil verifikasi, seperti laporan OTS, Bank checking, 
Trade checking dan laporan hasil penilaian agunan 
• Dokumen analisis kredit berikut dokumen-dokumen 
pendukung seperti laporan keuangan, spreadsheet, dan lain-
lain. 
• Dokumen keputusan kredit 
• Dokumen Perjanjian Kredit yang telah ditandatangani secara 
notarial dan penandatanganan oleh pihak yang berwenang 
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sesuai Anggaran Dasar perusahaan calon debitur dan pejabat 
bank 
• Dokumen pengikatan agunan dan polis asuransi atas agunan 
• Dokumen pencairan kredit 
• Dokumen pelaksanaan monitoring kredit 
Pencairan dan Penarikan Kredit  
Pencairan kredit harus memperhatikan bahwa seluruh persyaratan 
pencairan kredit yang ditetapkan dan dokumen-dokumen perkreditan 
serta kewajiban-kewajiban debitur telah dipenuhi.  
Penarikan kredit harus didasarkan pada surat permohonan penarikan 
kredit yang ditandatangani oleh pejabat yang berwenang bertindak 
untuk dan atas nama perusahaan debitur sesuai Anggaran Dasar 
perusahaan yang berlaku. 
Untuk kredit yang bersifat revolving, penarikan dapat dilakukan 
sebagian sesuai kebutuhan, sedangkan untuk kredit investasi, 
penarikan kredit sesuai dengan yang diperjanjikan sesuai progress 
proyek.  
 
Pemantauan Kredit 
Pemantauan kredit dilakukan secara individual debitur. Pemantauan 
dilakukan agar bank dapat mengetahui lebih dini apabila terdapat 
tanda-tanda penurunan kualitas/kondisi keuangan perusahaan yang 
dapat berdampak pada kualitas kredit yang diberikan. Melalui tanda-
tanda tersebut, bank dapat mengambil tindakan dini untuk mencegah 
kredit menjadi bermasalah atau dapat bertindak cepat untuk 
meminimalkan kerugian bank. 
Hal-hal yang perlu dilakukan bank dalam aktvitas pemantauan kredit 
antara lain : 
- Menganalisis laporan keuangan secara berkala dan menyeluruh, 
salah satunya dengan membandingkan laporan keuangan calon 
debitur dari tahun ke tahun atau dari periode ke periode 
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- Menjaga komunikasi dengan nasabah, baik melalui telepon secara 
berkala, surat menyurat dan kunjungan on site. Komunikasi 
dengan calon debitur perlu terus dilakukan untuk menggali 
informasi yang bersifat non keuangan termasuk aspek-aspek 
teknis perusahaan yang dapat menjadi gejala terjadinya masalah 
kredit 
- Memonitor mutasi rekening calon debitur di bank 
 
Penggolongan  / Kolektibilitas Kredit 
Penyaluran dana berupa kredit yang diberikan kepada nasabah selalu 
diikuti dengan risiko yang mungkin timbul. Risiko atas kredit adalah 
tidak tertagihnya kredit yang telah disalurkannya, baik pokok pinjaman 
yang diberikan, maupun bunganya sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Tujuan penetapan kolektibilitas kredit adalah untuk 
mengetahui kualitas kredit sehingga bank dapat mengantisipasi risiko 
kredit secara dini karena risiko kredit dapat mempengaruhi 
kelangsungan usaha bank. Di samping itu, penetapan kolektibilitas 
kredit digunakan untuk menetapkan tingkat cadangan potensi akibat 
kredit bermasalah. Penetapan kualitas kredit mengacu pada ketentuan 
Bank Indonesia yaitu PBI no. 14/15/PBI/2012 tentang Penilaian 
Kualitas Aset Bank Umum dan SE BI no.7/3/DPNP tanggal 31 Januari 
2005 perihal Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum.  
Bank melakukan penggolongan kredit menjadi dua golongan, yaitu 
kredit performing dan non-performing.Kredit performing disebut juga 
dengan kredit yang tidak bermasalah dibedakan menjadi 2 (dua) 
kategori, yaitu: 
a. Kredit dengan kualitas Lancar (Kolektibilitas 1) 
Kredit lancar merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah dan 
tidak terjadi tunggakan, baik tunggakan pokok dan bunga.Debitur 
melakukan pembayaran angsuran tepat waktu sesuai dengan 
perjanjian kredit. 
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b. Kredit dengan kualitas Dalam Perhatian Khusus (Kolektibilitas 2) 
Kredit dalam perhatian khusus merupakan kredit yang masih 
digolongkan lancar, akan tetapi mulai terdapat tunggakan. Ditinjau 
dari segi kemampuan membayar, yang tergolong dalam kreditdalam 
perhatian khusus apabila terdapat tunggakan angsuran pokok 
dan/atau bunga sampai dengan 90 hari. 
Kredit non-performing merupakan kredit yang sudah dikategorikan 
kredit bermasalah, karena sudah terdapat tunggakan. Kredit non-
performing disebut juga dengan kredit bermasalah, dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu: 
a. Kredit Kurang Lancar (Kolektibilitas 3) 
Kredit Kurang Lancar merupakan kredit yang telah mengalami 
tunggakan, dengan kriteria sebagai berikut : 
- Pengembalian pokok pinjaman dan bunganya telah 
mengalami penundaan pembayarannya melampaui 90 hari 
sampai dengan kurang dari 180 hari. 
- Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank memburuk. 
- Informasi keuangan debitur tidak dapat diyakini oleh bank. 
b. Kredit Diragukan (Kolektibilitas 4) 
Kredit diragukan merupakan kredit yang mengalami penundaan 
pembayaran pokok dan/atau bunga, dengan kriteria sebagai 
berikut: 
- Penundaan pembayaran pokok dan/atau bunga antara 180 - 
270 hari. 
- Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank semakin 
memburuk. 
- Informasi keuangan sudah tidak dapat dipercaya. 
c. Kredit Macet (Kolektibilitas 5) 
Kredit macet merupakan kredit yang menunggak melampaui 270 
hari atau lebih. Bank akan mengalami kerugian atas kredit macet 
tersebut. 
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Kredit Bermasalah 
Kredit bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan oleh bank, 
dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan 
angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani 
olehbank dan nasabah.Penilaian atas penggolongan kredit baik kredit 
tidak bermasalah, maupun bermasalah tersebut dilakukan secara 
kuantitatif, maupun kualitatif.Penilaian secara kuantitatif dilihat dari 
kemampuan debitur dalam melakukan pembayaran angsuran kredit, 
baik angsuran pokok pinjaman dan/atau bunga.Adapun penilaian kredit 
secara kualitatif dapat dilihat dari prospek usaha dan kondisi keuangan 
debitur. 
Kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, yaitu kerugian 
karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun 
pendapatan bunga yang tidak dapat diterima. Artinya, bank kehilangan 
kesempatan mendapat bunga, yang berakibat pada penurunan 
pendapatan secara total. 
Faktor Penyebab Kredit Bermasalah 
a. Faktor Intern bank 
1. Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa 
yang akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit. 
Misalnya, kredit diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan, 
sehingga nasabah tidak mampu membayar angsuran yang 
melebihi kemampuan. 
2. Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan 
nasabah, sehingga bank memutuskan kredit yang tidak 
seharusnya diberikan. Misalnya, bank melakukan over taksasi 
terhadap nilai agunan. 
3. Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha 
debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat 
dan akurat. 
4. Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisa-
ris, direktur bank sehingga petugas tidak independen dalam me-
mutuskan kredit. 
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5. Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit 
debitur. 
b. Faktor Ekstern Bank 
1) Unsur kesengajaan 
- Nasabah sengaja tidak melakukan pembayaran angsuran 
kepada bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan 
dalam memenuhi kewajibannya. 
- Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana 
yang dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memiliki dampak 
terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi 
kebutuhan modal kerja. 
- Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan 
menggunakan dana kredit tersebut tidak sesuai dengan 
tujuan penggunaan (side streaming). Misalnya, dalam 
pengajuan kredit disebutkan kredit untuk investasi, ternyata 
dalam praktiknya setelah dana kredit dicairkan, digunakan 
untuk modal kerja. 
2) Unsur ketidaksengajaan 
- Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, 
akan tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas, 
sehingga tidak dapat membayar angsuran. 
- Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, 
sehingga volume penjualan menurun dan perusahaan rugi. 
- Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang ber-
dampak pada usaha debitur. 
- Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur. 
 
Dampak Kredit Bermasalah 
a. Laba/Rugi bank menurun yang diakibatkan adanya penurunan 
pendapatan bunga kredit. 
b. Bad Debt Ratio menjadi lebih besar. 
c. Rasio aktiva produktif menjadi lebih rendah. 
d. Biaya pencadangan penghapusan kredit meningkat 
e. ROA maupun ROE menurun. 
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Upaya Penyelesaian Kredit Bermasalah 
Bank harus melaksanakan analisis yang mendalam sebelum 
memutuskan untuk menyetujui ataupun menolak permohonan kredit 
dari calon debitur. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi permasalahan 
atas kredit yang telah disalurkan. Akan tetapi, meskipun bank telah 
melakukan analisis yang cermat, risiko kredit bermasalah juga mungkin 
terjadi. Tidak ada satu pun bank di dunia ini yang tidak memiliki kredit 
bermasalah, karena tidak mungkin dari semua kredit yang disalurkan, 
semuanya lancar. Upaya yang dilakukan bank untuk penyelamatan 
terhadap kredit bermasalah antara lain: 
a. Rescheduling 
Rescheduling merupakan upaya yang dilakukan bank untuk 
menangani kredit bermasalah dengan membuat penjadwalan 
kembali. Penjadwalan kembali dapat dilakukan kepada debitur yang 
mempunyai itikad baik akan tetapi tidak memiliki kemampuan untuk 
membayar angsuran pokok maupun angsuran bunga dengan jadwal 
yang telah diperjanjikan. Penjadwalan kembali dilakukan oleh bank 
dengan harapan debitur dapat membayar kembali kewajibannya. 
Misalnya, apabila jangka waktu kredit yang telah diperjanjikan 
adalah dua tahun dengan angsuran Rp 10.000.000,- perbulan. Dari 
kasus di atas, misalnya dilakukan penjadwalan kembali dengan 
memperpanjang jangka waktu menjadi lima tahun, maka jumlah 
angsuran perbulan akan menjadi lebih rendah, misalnya Rp 
6.000.000,- perbulan. Penurunan angsuran perbulan tersebut akan 
berpengaruh tehadap kemampuan debitur dalam membayar 
angsurannya.Namun demikian, jadwal yang baru tersebut akan 
disesuaikan dengan cash flow perusahaan, sehingga upaya 
rescheduling ini dapat membuahkan basil dan nasabah menjadi 
lancar kembali. 
Beberapa alternatif rescheduling yang dapat diberikan bank 
antaralain: 
- Perpanjangan jangka waktu kredit. 
  Kredit 25 
 Misalnya, jangka waktu kredit dua tahun diperpanjang menjadi  
lima tahun, sehingga total angsuran perbulan menjadi lebih 
rendah. 
 Jadwal angsuran bulanan diubah menjadi triwulanan. 
 Perubahan jadwal tersebut akan memberi kesempatan 
nasabah mengumpulkan dana untuk mengangsur dalam 
triwulanan. Hal ini disesuaikan dengan penerimaan penjualan. 
- Memperkecil angsuran pokok dengan jangka waktu akan lebih 
lama. 
b. Reconditioning 
Reconditioning merupakan upaya bank dalam menyelamatkan 
kredit dengan mengubah seluruh atau sebagian perjanjian yang 
telah dilakukanoleh bank dengan nasabah.Perubahan kondisi dan 
persyaratan tersebut harus disesuaikan dengan permasalahan yang 
dihadapi oleh debitur dalam menjalankan usahanya.Dengan 
perubahan persyaratan tersebut, maka diharapkan bahwa debitur 
dapat menyelesaikan kewajibannya sampai dengan tunas.Beberapa 
alternatif reconditioning yang dapat diberikan bank yaitu: 
- Penurunan suku bunga. 
- Pembebasan sebagian atau seluruh bunga yang tertunggak, 
sehingga nasabah pada periode berikutnya hanya membayar 
pokok pinjaman beserta bunga berjalan. 
- Kapitalisasi bunga, yaitu bunga yang tertunggak dijadikan satu 
dengan pokok pinjaman. 
- Penundaan pembayaran bunga, yaitu pembayaran kredit oleh 
nasabah dibebankan sebagai pembayaran pokok pinjaman 
sampai dengan jangka waktu tertentu, kemudian pembayaran 
bunga dilakukan pada saat nasabah sudah mampu.  
c. Restructuring 
Restructuring merupakan upaya yang dilakukan oleh bank dalam 
menyelamatkan kredit bermasalah dengan cara mengubah struktur 
pembiayaan yang mendasari pemberian kredit. 
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Sebagai contoh, pada struktur pembiayaan proyek tersebut berasal 
dari dana sendiri sebesar 60% dan dana kredit bank sebesar 40%. 
Pada perjalanan berikutnya, debitur mengalami kesulitan dalam 
pembayaran angsurannya karena sebagian besar modal yang ada 
terserap dalam investasi. 
Dalam kasus ini, bank akan mengubah struktur pembiayaan ter-
sebut dengan memberikan tambahan dana untuk modal kerja, agar 
perusahaan dapat menjalankan operasionalnya dan dapat 
memperoleh keuntungan. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan bank dalam restrukturisasi 
antara lain: 
- Bank dapat memberikan tambahan kredit 
Penambahan kredit tersebut tentunya akan menambah beban 
bunga bagi debitur, akan tetapi tanpa adanya tambahan kredit 
maka debitur tidak mampu menjalankan aktivitas 
operasionalnya. Bank akan menghitung kembali berapa dana 
yang dibutuhkan untuk mendukung kelancaran operasional 
perusahaan. 
- Tambahan dana tersebut berasal dari modal debitur 
Bank meminta kepada nasabah untuk menambah modal agar 
perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Hal ini sulit 
dilakukan karena pada umumnya nasabah yang kreditnya 
bermasalah sudah tidak memiliki dana, sehingga tidak dapat 
menambah modal dan tambahan modal dari bank diperlukan 
untuk kelancaran usaha debitur. 
- Kombinasi antara bank dan nasabah Bank akan menghitung 
kembali total dana yang dibutuhkan olehdebitur kemudian 
setelah diperhitungkan kebutuhan modal tersebut, maka modal 
tersebut sebagian berasal dari bank berupa tambahan kredit 
dan modal nasabah, yaitu dengan mencarikan pemodal baru 
atau dari pemilik modal lama. Kombinasi ini, merupakan cara 
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yang terbaik, karena bank menilai bahwa debitur serius untuk 
menyelesaikan kreditnya, dengan ikut serta menambah modal. 
d. Kombinasi 
Upaya penyelesaian kredit bermasalah yang dilakukan oleh 
bankdengan cara kombinasi antara lain: 
- Rescheduling dan Restructuring 
Upaya rescheduling dan restructuring dilakukan dengan cara 
bank memperpanjang jangka waktu kredit dan menambah 
jumlah kredit. Hal ini dilakukan karena bank melihat bahwa 
debitur dapat diselamatkan dengan memberikan tambahan 
kredit untuk menambah modal kerja, serta diberikan tambahan 
waktu agar total angsuran perbulan menurun, sehingga debitur 
mampu membayar angsuran. 
- Rescheduling dan Reconditioning 
Bank dapat melakukan kombinasi dua cara yaitu dengan mem-
perpanjang jangka waktu dan meringankan bunga. Dengan per-
panjangan dan keringanan bunga, maka total angsuran akan 
menurun, sehingga nasabah diharapkan dapat membayar 
kewajibannya. 
- Restructuring dan Reconditioning 
Upaya penambahan kredit diikuti dengan keringanan bunga 
atau pembebasan tunggakan bunga akan dapat mendorong 
pertumbuhan usaha nasabah. 
- Rescheduling, Restructuring dan Reconditioning 
Upaya gabungan ketiga cara tersebut merupakan upaya 
maksimal yang dilakukan oleh bank misalnya jangka waktu 
diperpanjang, kredit ditambah, dan tunggakan bunga 
dibebaskan. 
e. Eksekusi 
Merupakan alternatif terakhir yang dapat dilakukan olehbank untuk 
menyelamatkan kredit bermasalah. Hasil penjualan agunan 
diperlukan untuk melunasi semua kewajiban debitur baik kewajiban 
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atas pinjaman pokok, maupun bunga. Sisa atas hasil penjualan 
agunan, akan dikembalikan kepada debitur. Sebaliknya kekurangan 
atas hasil penjualan agunan menjadi tanggungan debitur, artinya 
hasil penjualan agunan tidak cukup, maka bank akan 
membebankan kerugian tersebut ke dalam kerugian bank. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
Kegiatan 1 
Dalam aktifitas pembelajaran ini Anda diminta mempelajari tentang jenis-
jenis kredit pada link berikut http://www.bankmandiri.co.id/article/corporate-
kat.asp dan https://www.bankmega.com/mega_kuk.php 
1. Peserta mempelajari perbedaan fitur kredit investasi pada bank 
pemerintah dan bank swasta. 
2. Peserta memperhatikan fasilitator yang memberi pertanyaan, perbedaan 
mendasar dari perbedaan fitur kredit investasi pada kedua bank tersebut 
3. Peserta berdiskusi menemukan jawaban tentang pertanyaan tersebut. 
4. Peserta mempresentasikan laporan hasil diskusi dalam format Microsoft 
Power Point(LK 1.1) 
 
Kegiatan 2 
1. Peserta mempelajari bahan bacaan/sumber belajar tentang proses 
permohonan kredit. 
2. Peserta diminta membuat : 
a. Surat permohonan kredit untuk kredit modal kerja dan kredit 
investasi 
b. Perjanjian kredit untuk kredit modal dan kredit investasi (LK 1.2) 
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Kegiatan 3 
Pada syarat kelayakan kredit terdapat prinsip 5C. Silakan Anda isi aspek-
aspek yang tercantum di bawah ini (LK 1.3) 
No Aspek yang dinilai Termasuk syarat kredit 
1. Sifat manusia Character 
2. Jumlah modal usaha  
3. Kemampuan menghasilkan laba  
4. Kondisi resesi  
5. Bentuk barang jaminan  
6. Pengembalian tepat waktu  
7. Keadaan perusahaan  
8. Struktur modal yang disetor  
9. Peraturan Pemerintah  
10. Kepribadian calon debitur  
 
Kegiatan 4  
Peserta diminta memberikan tanda cheklist (√) untuk berkas-berkas dalam 
aspek legalitasdi bawah ini (LK 1.4.) 
No Nama Dokumen 
Debitur 
Perorangan 
Debitur yang 
berbadan hukum 
(PT, Koperasi, 
Yayasan) 
Debitur yang bukan 
berbadan hukum 
(CV, UD) 
1. 
Akta Pendirian (berikut 
perubahannya) dibuat 
dengan Akta Notaris 
   
2. 
Surat izin usaha 
perdagangan 
   
3. 
Surat izin usaha industri 
   
4. 
Tanda daftar 
perusahaan 
   
5. 
Nomor pokok wajib 
pajak 
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Kegiatan 5 
Disajikan neraca dan laporan laba rugi, peserta diminta membuat 
perhitungan analisis rasio keuangan yaitu untuk rasio likuiditas, rasio 
leverage/solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas (LK 1.5) 
Berikut ini disajikan ilustrasi data keuangan perusahaan CV Anugrah : 
LAPORAN NERACA 
CV ANUGRAH 
Periode 2010, 2009, 2008 
Keterangan Per 31-12-2010 Per 31-12-2009 Per 31-12-2008 
AKTIVA LANCAR :    
- Kas  88.000.000 79.000.000 65.000.000 
- Bank 140.000.000 110.000.000 134.000.000 
- Efek 210.000.000 276.000.000 220.000.000 
- Piutang dagang 170.000.000 150.000.000 100.000.000 
- Persediaan 862.000.000 805.000.000 737.000.000 
JUMLAH AKTIVA LANCAR 1.470.000.000 1.420.000.000 1.256.000.000 
AKTIVA TETAP :    
- Tanah 110.000.000 110.000.000 110.000.000 
- Bangunan 1.010.000.000 1.010.000.000 1.010.000.000 
- Kendaraan bermotor 0 0 0 
- Peralatan/inventaris 0 0 0 
- Mesin-mesin 710.000.000 710.000.000 710.000.000 
- Aktiva tetap lain 0 0 0 
JUMLAH AKTIVA TETAP 1.830.000.000 1.830.000.000 1.830.000.000 
- Akumulasi enyusutan 
Aktiva Tetap 
(320.000.000) (290.000.000) (240.000.000) 
NET AKTIVA TETAP 1.510.000.000 1.540.000.000 1.590.000.000 
Aktiva Lainnya 0 0 0 
TOTAL AKTIVA 2.980.000.000 2.960.000.000 2.846.000.000 
PASSIVA :    
- Hutang Dagang 310.000.000 300.000.000 280.000.000 
- Hutang Wesel 110.000.000 105.000.000 90.000.000 
- Hutang Lainnya 0 0 0 
- Hutang Pajak 170.000.000 185.000.000 150.000.000 
- Hutang Jk. Panjang  610.000.000 610.000.000 610.000.000 
JUMLAH HUTANG LANCAR 1.200.000.000 1.200.000.000 1.130.000.000 
MODAL :    
- Modal saham 1.220.000.000 1.220.000.000 1.220.000.000 
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Keterangan Per 31-12-2010 Per 31-12-2009 Per 31-12-2008 
- Agio saham 110.000.000 110.000.000 100.000.000 
- Laba ditahan 450.000.000 430.000.000 396.000.000 
- Laba tahun berjalan 0 0 0 
JUMLAH MODAL 1.780.000.000 1.760.000.000 1.716.000.000 
TOTAL PASSIVA 2.980.000.000 2.960.000.000 2.846.000.000 
 
Berikut ini disajikan ilustrasi data Laporan Laba Rugi CV Anugrah periode  
tahun 2010, 2009, dan 2008 : 
LAPORAN LABA RUGI 
CV ANUGRAH 
Periode 2010, 2009, 2008 
Keterangan Per 31-12-2010 Per 31-12-2009 Per 31-12-2008 
Penjualan  4.500.000.000 3.850.000.000 3.276.000.000 
Harga Pokok Penjualan :    
Persediaan barang awal 400.000.000 325.000.000 234.000.000 
Harga pokok produksi 2.023.000.000 1.980.000.000 1.250.000.000 
Barang tersedia dijual 2.423.000.000 2.305.000.000 1.484.000.000 
Persediaan akhir (500.000.000) (500.000.000) (498.000.000) 
 1.923.000.000 1.805.000.000 986.000.000 
Laba kotor 2.577.000.000 2.045.000.000 2.290.000.000 
Biaya-biaya :    
- Biaya Penjualan  350.000.000 300.000.000 345.000.000 
- Biaya adm & umum 275.000.000 234.000.000 243.000.000 
Jumlah biaya 625.000.000 534.000.000 588.000.000 
Laba bersih sebelum 
pajak 
1.952.000.000 1.511.000.000 1.702.000.000 
Pajak penghasilan 55.000.000 30.200.000 23.200.000 
Laba bersih setelah pajak 1.897.000.000 1.480.800.000 1.678.800.000 
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Kegiatan 6 
Peserta diminta membuat interpretasi berdasarkan perhitungan rasio 
likuiditas, rasio leverage/solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas 
(LK 1.6) 
Rasio 31-12-2010 31-12-2009 31-12-2008 Interpretasi 
Rasio Likuiditas     
a. Current Ratio     
b. Cash Ratio     
c. Quick Ratio     
d. Working Capital to 
Total Asset Ratio 
    
Rasio Leverage     
a. Total Debt to Equity 
Ratio 
    
b. Long Term Debt to 
Equity Ratio 
    
Rasio Aktivitas     
a. Total Asset Turn Over     
b. Working Capital Turn 
Over 
    
Rasio Profitabilitas     
a. Gross Profit Margin     
b. Operating Income 
Ratio 
    
c. Net Profit Margin     
 
Kegiatan 7 
1. Peserta diminta mempelajari kualitas atau kolektibilitas kredit sesuai 
dengan Peraturan BI no. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 jika 
ditinjau dari segi prospek usaha, kondisi keuangan, dan kemampuan 
bayar 
2. Peserta diminta membuat resume mengenai kualitas dan kolektibilitas 
kredit (LK 1.7) 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
 
Tugas: 
1. Kredit merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund. 
Jelaskan maksud pernyataan diatas ! 
2. Salah satu manfaat kredit bagi Pemerintah adalah dapat digunakan 
sebagai alat pengendali moneter. Jelaskan ! 
3. Jelaskan perbedaan antara jaminan benda yang berwujud (tangible) dan 
jaminan benda yang tidak berwujud (intangible) ! 
4. Beberapa instrumen keuangan yang diperlukan dalam analisis aspek 
keuangan ini antara lain Rasio Likuiditas, Rasio Leverage / Solvabilitas, 
Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas. Jelaskan masing-masing 
definisi Rasio di atas ! 
5. Salah satu faktor penyebab kredit bermasalah adalah faktor intern bank. 
Jelaskan secara ringkas ! 
6. Mengapa eksekusi jaminan merupakan upaya yang paling dihindari oleh 
bank dalam menyelesaikan kredit bermasalah. Jelaskan ! 
7. Jelaskan faktor apa saja yang dianalisis dalam penilaian aspek 
manajemen  ! 
8. Jelaskan faktor apa saja yang harus diteliti dalam analisis legalitas 
usaha ! 
 
 
F. Rangkuman 
 
Dalam Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
1. Unsur-unsur Kredit terdiri dari 7, yaitu Kreditur, Debitur, Kepercayaan 
(Trust), Perjanjian, Risiko, Jangka Waktu, dan Balas Jasa. 
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2. Fungsi kredit : 
a. Kredit dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan jasa. 
b. Kredit merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund. 
c. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru 
d. Kredit sebagai alat pengendali harga  
e. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang 
ada. 
3. Jenis-jenis kredit antara lain : 
a. Kredit dilihat dari tujuan penggunaan, terdiri dari kredit Investasi, 
kredit Modal Kerja (KMK Revolving dan KMK Einmaleg), dan kredit 
konsumtif. 
b. b.Kredit dilihat dari jangka waktunya, terdiri dari kredit jangka pendek, 
kredit jangka menengah, dan kredit jangka panjang 
c. c.Kredit dilihat dari cara penarikannya, terdiri dari kredit 
sekaligus/Aflopend.  kredit bertahap, dan kredit Rekening Koran 
d. d.Kredit dilihat dari sektor usaha, terbagi menjadi sektor industri, 
sektor perdagangan, sektor pertanian, peternakan, perikanan dan 
perkebunan, sektor jasa, sektor perumahan, dan sebagainya. 
e. e.Kredit dilihat dari segi jaminan, terdiri dari kredit dengan jaminan 
(Secured Loan)dan kredit tanpa jaminan (Unsecured Loan) 
4. Analisis kredit merupakan suatu proses analisis yang dilakukan oleh 
bank untuk menilai suatu permohonan kredit yang telah diajukan oleh 
calon debitur, diantaranya yaitu 5C, 7P, dan 3R. Prinsip 5 C terdiri 
dariCharacter, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economy.  
Prinsip 7P terdiri dari Personality (kepribadian), Party (golongan), 
Purpose (tujuan), dan Payment (pembayaran), Prospect (prospek 
usaha), Profitability (kemampuan menghasilkan keuntungan), dan 
Protection (Perlindungan),  
Prinsip 3R terdiri dari Return, Repayment dan Risk Bearing Ability 
5. Analisis kualitatif dan kuantitatif yang juga diperlukan dalam pemberian 
kredit antara lain aspek manajemen, aspek teknis/produksi, aspek 
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pemasaran, aspek legal, aspek sosial ekonomi, aspek keuangan, dan 
analisis jaminan/agunan, analisis risiko dan mitigasi. 
6. Penggolongan/Kolektibilitas Kredit terbagi menjadi 5, yaitu : 
a. Kredit dengan kualitas Lancar (Kolektibilitas 1) 
b. Kredit dengan kualitas Dalam Perhatian Khusus (Kolektibilitas 2) 
c. Kredit Kurang Lancar (Kolektibilitas 3) 
d. Kredit Diragukan (Kolektibilitas 4) 
e. Kredit Macet (Kolektibilitas 5) 
7. Upaya penyelesaian kredit bermasalah terdiri dari Rescheduling, 
Reconditioning, Restructuring, Kombinasi dan Eksekusi. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
Dari kegiatan pembelajaran 1 untuk indikator pencapaian kompetensi 
tersebut dapat dijadikan bekal pengetahuan dan ketrampilan untuk dapat 
melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya. 
Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah 
iniberdasarkan materi pelatihan yang sudah Anda pelajari.  
1. Hal-hal apa saja yang sudah Anda pahami terkait dengan materi ini ? 
......................................................................................................................
................................................................................................................ 
2. Apa saja yang telah Anda lakukan yang ada hubungannya dengan materi 
kegiatan ini tetapi belum ditulis pada materi pelatihan ini? 
......................................................................................................................
................................................................................................................ 
3. Manfaat apa saja yang Anda peroleh dari materi ini untuk menunjang 
keberhasilan tugas pokok dan fungsi sebagai guru ? 
......................................................................................................................
................................................................................................................ 
4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan materi 
pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran pada mata 
pelajaran yang Anda ampu? 
......................................................................................................................
................................................................................................................ 
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Kegiatan Pembelajaran 2 
Perhitungan Suku Bunga Kredit 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2 diharapkan peserta diklat 
mampu memahami dan menguasai dengan baik tentang pembukaan fasilitas 
kredit dan memastikan ketersediaan fasilitas secara sistem dan telah 
dibukukan dalam rekening administratif 
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Memahami pengertian suku bunga kredit 
2. Memahami berbagai macam metode pembebanan suku bunga 
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C. Uraian Materi 
 
Pengertian Bunga  
Bunga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar oleh bank dan/atau 
nasabah sebagai balas jasa atas transaksi antara bank dan nasabah. 
Menurut Reidenbach :1986 dalam Ismail (2010), harga merupakan sejumlah 
uang yang diterima oleh penjual untuk barang atau jasa di tempat produksi 
atau di dalam aktivitas usaha. Harga bukanlah apa yang diminta oleh 
penjual, akan tetapi merupakan apa yang benar-benar diterimanya. 
Penerapan bunga yang terdapat pada bank konvensional dapat dipisahkan 
menjadi dua jenis yaitu: 
a. Bunga simpanan 
Bunga simpanan merupakan tingkat harga tertentu yang dibayarkan 
bank kepada nasabah atas simpanan yang dilakukannya. Bunga 
simpanan inidiberikan oleh bank untuk memberikan rangsangan kepada 
nasabah penyimpan dana agar menempatkan dananya di bank. . 
b. Bunga pinjaman 
Bunga pinjaman atau bunga kredit merupakan harga tertentu yang 
harus dibayar oleh nasabah kepada bank atas pinjaman yang 
diperolehnya. Bagi bank, bunga pinjaman merupakan harga jual yang 
dibebankan kepada nasabah yang membutuhkan dana. Untuk 
memperoleh keuntungan, maka bank akan menjual dengan harga yang 
lebih tinggi dibanding dengan harga beli. Artinya, bunga kredit lebih 
tinggi dibanding bunga simpanan. 
Bunga pinjaman dan simpanan akan mempunyai keterkaitan yang 
sangat erat. Pada kondisi terdapat kenaikan suku bunga simpanan, 
maka kenaikan suku bunga simpanan akan berpengaruh pada kenaikan 
suku bunga kredit. Bunga simpanan dan kredit akan saling 
mempengaruhi dalam industri perbankan. 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Suku Bunga Kredit 
Suku bunga merupakan faktor yang sangat penting dalam aktivitas utama 
bank, baik suku bunga kredit, maupun simpanan. Kedua suku bunga 
tersebut memengaruhi satu dan lainnya.Apabila suku bunga simpanan naik 
maka kemungkinan besar suku bunga kredit juga naik, demikian sebaliknya. 
Disamping adanya keterkaitan antara suku bunga simpanan dan kredit, 
terdapat beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi besarnya suku bunga. 
Faktor- faktor yang mempengaruhi besarnya suku bunga antaralain: 
a. Kebutuhan dana 
b. Persaingan antarbank 
c. Kebijakan Pemerintah 
d. Jangka waktu 
e. Kualitas jaminan 
f. Reputasi nasabah 
g. Produk 
h. Hubungan bank 
i. Risiko 
 
Unsur-unsur yang Menentukan Suku Bunga  Kredit 
Suku bunga kredit merupakan besarnya tingkat bunga yang dibebankan 
kepada nasabah yang mendapat fasilitas kredit dari bank.Bunga kredit 
merupakan unsur pendapatan yang paling besar dari total pendapatan.Bank 
perlu menentukan suku bunga kredit dengan tepat.Dalam menentukan 
besarnya suku bunga kredit, bank akan memperhatikan beberapa unsur 
bunga kredit antara lain: 
1. Cost of Loanable Fund 
Cost of loanable fund atau biaya dana merupakan biaya yang dikeluarkan 
oleh bank dalam rangka menghimpun dana pihak ketiga. Artinya, bank 
akan menghitung biaya yang dikeluarkan atas setiap dana yang berhasil 
dihimpunnya dari berbagai sumber dana setelah diperhitungkan adanya 
cadangan dana yang wajib dipelihara oleh setiap bank. Setiap jenis 
sumber dana memiliki suku bunga yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 
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tinggi rendahnya biaya dana rata-rata tergantung pada komposisi sumber 
dana yang berhasil dihimpun. 
Sebagai gambaran atas perhitungan Cost of loanable fund, berikut 
terdapat ilustrasi sederhana dalam perhitungannya. 
Contoh Perhitungan Biaya Dana Rata-rata Tertimbang (dalam 
Jutaan) 
No Sumber  
Dana 
Nominal Komposisi Tingkat  
Bunga 
RR Bunga  
Efektif 
Kontribusi 
Biaya Dana 
Dana Berbiaya       
1 Giro 30.000 15.00% 3.00% 10% 3.33% 0.50% 
2 Tabungan 80.000 40.00% 7.00% 10% 7.78% 3.11% 
3 Deposito 70.000 35.00% 8.00% 10% 8.89% 3.11% 
  180.000 90.00%     
Dana Tak 
Berbiaya 
      
1 
 
Setoran 
Jaminan 
5.000 2.50% 0.00% 0% 0.00% 0.00% 
2 Titipan 8.000 4.00% 0.00% 0% 0.00% 0.00% 
3 Lain-lain 7.000 3.50% 0.00% 0% 0.00% 0.00% 
  20.000 10.00%     
 Total Dana 200.000 100%    6.72% 
 
Tabel 2. 1 Contoh Perhitungan Biaya Dana Rata-rata Tertimbang (dalam Jutaan) 
Dari contoh tersebut di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Dalam menghitung Cost of loanable fund, perlu dipisahkan antara 
dana yangberbiaya dan tidak berbiaya 
b. Semua dana yang berbiaya di junilahkan dan dana yang tidak 
berbiaya juga dijumlahkan. Jumlah antara dana yang berbiaya tidak 
berbiaya menjadi faktor pembagi untuk menentukan komposisi dana. 
• Komposisi untuk masing-masing sumber dana dapat dihitung 
sebagai berikut: 
i. Giro = 30.000/200.000 x 100% = 15% 
ii.  Tabungan = 80.000/200.000 x 100% = 40% 
iii.  Deposito = 70.000/200.000 x 100% = 35% 
iv.  Setoran Jaminan = 5.000 /200.000 x 100% = 2.5% 
v.  Titipan = 8.000/200.000 x 100% = 4% 
vi.  Lain-lain = 7.000/200.000 x 100% = 3.5% 
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c. Bunga Efektif 
Bunga efektif merupakan biaya bunga yang dikeluarkan oleh 
bankdalam menghimpun dana pihak ketiga dengan mengurangkan 
terlebih dana yang wajib tersedia sebagai cadangan wajib (reserves 
requirements). Bank akan menghitung jumlah dana pihak ketiga yang 
benar-benar dapat disalurkan dalam bentuk aktiva produktif. 
Untuk menghitung bunga efektif dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 =
𝑆𝑢𝑘𝑢 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
100% − 𝑅𝑅
 
Bunga efektif untuk masing-masing dana pihak ketiga adalah se-
bagai berikut: 
𝐺𝑖𝑟𝑜 =
3%
100% −  10%
× 100% = 3,33% 
 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =
7%
100% − 10%
× 100% = 7,78% 
𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 =
8%
100% −  10%
× 100% = 8,89% 
Untuk dana yang tidak berbiaya tidak terdapat bunga efektif karena 
dana tersebut diperoleh tanpa harus mengeluarkan biaya. 
d. Biaya dana untuk masing-masing sumber dana dapat dihitung 
dengan mengalikan komposisi dana dengan bunga efektif masing-
masing sumber dana.Kontribusi dana untuk masing-masing sumber 
dana dapat dihitung sebagai berikut: 
Dana yang berbiaya: 
 Giro = 15% x 3.33% = 0.5% 
 Tabungan = 40% x 7.78%  = 3.1 I 
%  Deposito = 35% x 8.89% = 3.11% 
 Total  = 6.72% 
Dana yang tidak berbiaya  = 0% 
COLF = 6.72% 
Biaya dana merupakan komponen biaya yang paling besar di antara 
biaya lainnya di dalam usaha bank. Oleh karena itu, biayadana 
tersebut menjadi faktor terpenting dalam menentukan besarnya 
bunga kredit. 
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2. Biaya Overhead 
Biaya overhead merupakan komponen biaya-yang berasal dari seluruh 
biaya yang dikeluarkan oleh bank selain biaya dana. Biaya ini terdiri dari 
biaya pegawai, administrasi dan umum, penyusutan, pemasaran, dan 
lain-lain yang digunakan untuk mendukung kelancaran aktivitas 
operasional bank. 
3. Biaya Risiko 
Biaya risiko merupakan biaya yang dikeluarkan dalam rangka antisipasi 
adanya kemungkinan biaya yang ditimbulkan karena terjadinya kredit 
bermasalah. Setiap bank diwajibkan untuk membentuk cadangan 
terhadap kredit yang telah disalurkan sesuai dengan kualitas kredit 
masing-masing. Biaya cadangan ini akan dibebankan terhadap besarnya 
bunga kredit. 
4. Laba yang diinginkan 
Laba yang diinginkan atau disebut juga dengan Spread merupakan 
keuntungan yang diharapkan oleh bank dalam setiap kredit yang 
disalurkan. Oleh karena itu, dalam menetapkan besarnya suku bunga 
kredit bank akan menghitung berapa keuntungan yang diharapkan, di 
samping bank juga perlu melihat suku bunga yang ditawarkan oleh bank 
lain. 
5. Pajak 
Pajak juga merupakan unsur yang perlu dipertimbangkan dalam 
menetapkan bunga kredit. Pajak dapat dibebankan secara keseluruhan, 
maupun sebagian, karena pada umumnya bank mengharapkan 
keuntungan bersih setelah dikurangi perkiraan pajak.Dari kelima 
komponen tersebut, bunga kredit dapat dihitung sebagai berikut: 
Bunga Kredit: 
 Cost of loanable fund = 6.72 % 
 Biaya Overhead = 2.00 % 
 Biaya Risiko = 1.50 % 
 Laba yang diinginkan = 2.00 % 
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 Pajak 30% (30% x 2%) = 0.60 % 
Bunga Kredit     =12.82 % 
Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa bank akan 
membebankan bunga kredit sebesar 12,82%. Dengan penetapan suku 
bunga kredit sebesar 12,82%, artinya pada kondisi normal bank akan 
memperoleh keuntungan sebesar 2%. 
Metode Pembebanan Suku Bunga 
Bank menerapkan beberapa metode dalam menentukan pembebanan suku 
bunga kredit sebagai imbalan atas kredit yang diberikan kepada debitur.  
Terdapat 5 (lima) jenis metode pembebanan suku bunga kredit antara lain: 
1.  Flat Rate 
Flat rate merupakan metode pembebanan suku bunga kredit yang rata 
setiap kali angsuran, atau total angsuran pokok, maupun angsuran bunga 
sama setiap kali angsuran atau setiap bulan. 
Kelebihan dari metode pembebanan bunga flat rate ini adalah cara 
perhitungan angsuran perbulan sangat sederhana dan mudah dimengerti, 
sehingga nasabah juga dapat melakukan perhitungan sendiri.Perhitungan 
angsuran perbulan dalam meode flat rate dirumuskan sebagai berikut: 
 𝐴 =
M+(M X i x t )
𝑁
 
A  = Angsuran perbulan 
M  = Jumlah Kredit 
i = Bunga pertahun 
t = Jangka waktu Kredit (dalam tahun) 
N = Jangka waktu Kredit (dalam bulan) 
Contoh: 
Wina mendapat kredit dari Bank ABC sebesar Rp 120.000.000,- jangka 
waktu dua tahun. Suku bunga kredit 12% pertahun flat rate, dan 
angsuran dilakukan setiap bulan. Hitunglah jumlah angsuran perbulan. 
A = 
120.000.000 + (120.000.000 x 12% x 2 )
24
 
A = 
148.800.000
24
= Rp 6.200.000,- 
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Perhitungan angsuran tersebut juga dapat dilakukan dengan menghitung 
angsuran pokok perbulan ditambah dengan bunga perbuIan, sehingga 
akan diperoleh angsuran total perbulan. 
Di bawah ini, merupakan contoh perhitungan angsuran dengan 
menggunakan metode pembebanan bunga flat, yang memisahkan jumlah 
angsuran pokok perbulan dan angsuran bunga perbulan.Penjumlahan 
angsuran pokok dan angsuran bunga merupakan angsuran total. 
Angsuran Pokok perbulan = 120.000.000/24 Rp 5.000.000,- 
Angsuran Bunga perbulan = 12% x 1/12 x 120.000.000  Rp1.200.000,- 
Total Angsuran perbulan  Rp 6.200.000,- 
        
Jadwal Angsuran Pokok dan Bunga 
Bulan
  
Saldo Awal  
Pinjaman 
Angsuran Saldo Akhir  
Pinjaman Pokok Bunga 
1 120.000.000 5.000.000 1.200.000 115.000.000 
2 115.000.000 5.000.000 1.200.000 110.000.000 
3 110.000.000 5.000.000 1.200.000 105.000.000 
4 105.000.000 5.000.000   1.200.000 100.000.000 
5 100.000.000 5.000:000   1.200.000 95.000.000 
6 95.000.000 5.000.000   1.200.000 90:000.000 
7 90.000.000 5.000.000   1.200.000 85.000.000 
8 85.000.000 5.000.000   1.200.000 80.000.000 
9 80.000.000 5.000.000   1.200.000 75.000.000 
10 75.000.000 5.000.000   1.200.000    70.000.000       
70.000.000 
11 70.000.000 5.000.000   1.200.000 65.000.000 
12 65.000.000 5.000.000 1.200.000 60.000.000 
 
 
 
 
 
- 
13 
 
120.00
0.000
 
10.000
.000
 
1.200.
000
 
110.00
0.000 
2
 
110.00
       60.000.000    
60.00060.000.0
00          
60.000.000 
5.000.000 1.200.000    55.000.000       
55.000.000 14 55.000.000 5.000.000 1.200.000 50.000.000 
15 50.000.000 5.000.000 1.200.000  45.000.000 
16 45.000.000 5.000.000 1.200.000 40.000.000 
17 40.000.000 5.000.000 1.200.000 35.000.000 
18 35.000.000 5.000.000 1.200.000 30.000.000
19 30.000.000 5.000.000 1.200.000 25.000.000 
20 25.000.000 5.000.000 1.200.000 20.000.000 
21 20.000.000 5.000.000 1.200.000 15.000.000 
22 15.000.000 5.000.000 1.200.000 10.000.000 
23 10.000.000 5.000.000 1.200.000 5.000.000 
24 5.000.000 5.000.000 1.200.000 0 
Tabel 2. 2 Jadwal Angsuran Pokok dan Bunga dengan Sistem Flat Rate 
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Sistem pengenaan bunga Flat Rate ini cukup memberatkan debitur 
mengingat pada sistem ini utang pokok yang telah diangsur/dikembalikan 
pada dasarnya masih dikenakan bunga karena bunga dihitung atas saldo 
awal. Oleh karena itu sebagai kompensasinya tingkat bunga dengan cara 
Flat Rate ini biasanya lebih rendah dibandingkan dengan tingkat bunga 
dengan cara Sliding Rate. Keuntungan dari sistem Flat Rate ini adalah 
angka perhitungan angsuran pokok dan bunga dilakukan satu kali yaitu 
pada saat kredit mulai diambil dan selanjutnya dibuat daftar dan jadwal 
pembayaran setiap bulan yang dapat dijadikan pegangan bagi bank dan 
debitur. 
2. Sliding Rate 
Sliding rate merupakan perhitungan bunga kredit dengan total angsuran 
yang akan menurun setiap kali angsuran. Total angsuran menurun 
tersebut karena angsuran pokok akan sama setiap kali angsuran, 
sementara angsuran bunga akan menurun. Penurunan angsuran bunga 
tersebut disebabkan karena perhitungan bunga berasal dari persentase 
bunga dikalikan dengan saldo akhir pinjaman. Saldo akhir pinjaman 
dihitung dari saldo pinjaman bulan sebelumnya setelah dikurangi dengan 
angsuran pokok pada bulan berjalan. 
Angsuran total dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Ap = 
M
𝑁
 
Ab = i x 
1
12
 x (M – Ap) 
Ap  = Angsuran Pokok 
M  = Total Kredit 
N  = Jangka waktu Kredit (dalam bulan) 
i = Suku Bunga pertahun 
Ab  = Angsuran Bunga 
 
Contoh: 
Sania mendapat kredit dari Bank ABC sebesar Rp 120.000.000,- jangka 
waktu satu tahun. Suku bunga kredit 12% pertahun sliding rate, dan 
angsuran dilakukan setiap bulan.Hitunglah jumlah angsuran perbulan. 
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Jadwal Angsuran Pokok dan Bunga 
Bulan Saldo Awal  
Pinjaman 
Angsuran Saldo Akhir  
Pinjaman Pokok Bunga 
1 120.000.000 10.000.00
0 
1.200.000 110.000.000 
2 110.000.000 10.000.00
0 
1.100.000 100.000.000 
3 100.000.000 10.000.00
0 
1.000.000 90.000.000 
4 90.000.000 10.000.00
0 
  
900.000900.
000 
80.000.000 
5 80.000.000 10.000:00
0 
800.000800.
000700. 
70.000.000 
6 70.000.000 10.000.00
0 
700.000700.
000 
60:000.000 
7 60.000.000 10.000.00
0 
600.00 6 0.
000500 
50.000.000 
8 50.000.000 10.000.00
0 
500.000500.
000 
40.000.000 
9 40.000.000 10.000.00
0 
400.000400.
000 
30.000.000 
10 30.000.000 10.000.00
0 
300.000300.
000 
20.000.000 
11 20.000.000 10.000.00
0 
  
200.000200.
000 
10.000.000 
12 10.000.000 10.000.00
0 
100.000100.
000 
- 
Tabel 2. 3 Jadwal Angsuran Pokok dan Bunga dengan Sistem Sliding Rate 
Penjelasan 
 
Pada bulan pertama, diketahui saldo awal pinjaman sama dengan jumlah 
pinjaman yang diberikan, dan saldo akhir pinjaman adalah saldo awal 
setelah dikurangi dengan angsuran pokok. Perhitungan seperti ini 
dilakukan sampai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan, sehingga 
pada akhir masa kredit, saldo akhir kredit sama dengan nol. 
Angsuran Bulan Pertama 
Angsuran Pokok = 120.000.000/ 12 Rp 10.000.000,- 
Angsuran Bunga bulan I = 12% x 1 /12 x 120.000.000 Rp 1.200.000.- 
Angsuran total pada bulan I Rp 11.200.000,- 
       
Angsuran Bulan Kedua  
Angsuran Pokok = 120.000.000/ 12 Rp 10.000.000,- 
Angsuran Bunga bulan II = 12% x 1 /12 x 1 10.000.000 Rp   1.100.000,-   
Angsuran total pada bulan II Rp 11.100.000,- 
    
 Angsuran total pada bulan ketiga dan seterusnya dapat dihitung seperti 
pada angsuran bulan I dan bulan II, sehingga saldo kredit pada akhir 
bulan ke 12 sama dengan nol. Artinya pada akhir bulan ke 12 kredit Sania 
pada Bank ABC sudah lunas. Dari jadwal angsuran tersebut dapat 
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diketahui bahwa total angsuran akan menurun setiap bulan, sehingga 
metode pembebanan bunga dengan total angsuran yang menurun 
disebut dengan sliding rate. 
Sistem pengenaan bunga Sliding Rate ini boleh dikatakan fair atau adil 
baik bagi bank maupun debitur, karena bunga yang harus dibayar debitur 
dikenakan terhadap utang pokok yang masih tersisa. Namun perhitungan 
bunga harus dilakukan tiap-tiap bulan sesuai dengan saldo pinjaman yang 
tersisa. 
 
3. Annuity 
Annuity atau anuitas merupakan perhitungan bunga dengan mengalikan 
persentase bunga dikalikan dengan saldo akhir pinjaman secara 
tahunan. Kemudian angsuran perbulan dihitung dengan membagi 
angsuran tahunan dibagi menjadi 12 bulan. Dalam metode annuity ini, 
total angsuran pertahun akan sama, sementara angsuran pokok dan 
bunga akan berubah. Angsuran pokok, akan meningkat setiap tahun dan 
angsuran bunga akan menurun, karena bunga dihitung dari saldo akhir 
kredit. 
Besarnya angsuran dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
A = 
M x i
1−( 1+𝑖 )−𝑛
 
Ab = 
A
12 
 
A = Total Angsuran pertahun  
M  = Jumlah Kredit 
I = Suku Bunga pertahun  
N = Jangka waktu kredit 
Ab  = Total Angsuran perbulan 
 
Contoh: 
Anindita mendapat kredit dari Bank ABC sebesar Rp 120.000.000,- 
jangka waktu 5 tahun. Suku bunga kredit 12% pertahun annuity (anuitas), 
dan angsuran dilakukan setiap bulan.Hitunglah jumlah angsuran 
perbulan. 
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A = 
120.000.000 x 12%
1−( 1+12% )−5
 
A = 33.289.168 
Ab = 
33.289.168
12 
 = 2.774.097 
Jadwal Angsuran Pokok dan Bunga 
Bulan 
Saldo Awal  
Pinjaman 
Angsuran Saldo Akhir  
Pinjaman Pokok Bunga 
1 
2 
3 
4 
5 
120.000.000 18.889.168 14.400.000 101.110.832 
101.110.832 21.155.868 12.133.300 79.954.964 
79.954.964 23.694.572 9.594.596 56.260.392 
56.260.392 26.537.921 6.751.247 29.722.471 
29.722.471 29.722.471 3.566.697 0 
Tabel 2. 4 Jadwal Angsuran Pokok dan Bunga dengan Sistem Annuity 
 
Penjelasan: 
Dari rumus Annuity dapat diperoleh angsuran pertahun sama dengan Rp 
33.289.168.- Sernentara, angsuran perbulan dihitung dengan membagi 
angsuran pertahun dengan 12 bulan sehingga angsuran perbulan sama 
dengan Rp 2.774.097,- Angsuran pokok akan dihitung dengan 
mengurangkan angsuran total dengan angsuran bunga. 
Pada praktik bank, meskipun bunga dihitung pertahun, akan tetapi 
angsuran dilakukan setiap bulan. Saldo kredit dihitung setiap tahun, 
sehingga perhitungan bunga dikalikan dengan saldo setiap tahun. 
Pembayaran angsuran perbulan dilakukan dengan membagi hasil 
angsuran pertahun dengan 12. 
Angsuran pokok tahun I 
Angsuran pertahun     = Rp 33.289.168,- 
Angsuran Bunga tahun I = 12% x 120.000.000,-  =Rp 14.400.000,- 
Angsuran pokok tahun I  =Rp 18.889.168,- 
Angsuran pokok tahun II  
Angsuran pertahun     = Rp 33.289.168,- 
Angsuran Bunga tahun II = 12% x 101.110.832,- = Rp 12.133.300,- 
Angsuran pokok tahun II    = Rp 21.155.868,- 
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Angsuran pokok tahun ketiga sampai dengan tahun kelima dapat 
dilakukan seperti pada angsuran pertama dan kedua, dan pada akhir 
tahun kelima saldo akhir pinjaman sama dengan nol, artinya debitur akan 
lunas pada akhir tahun kelima, apabila debitur membayar angsuran 
sesuai dengan jadwal angsuran yang telah diperjanjikan. 
4. Effective Rate 
Effective rate merupakan beban bunga efektif yang ditanggung oleh 
debitur. Perhitungan bunga efektif berasal dari persentase bunga 
dikalikan dengan saldo akhir pinjaman setelah dikurangi angsuran pokok. 
Perhitungan angsuran pokok perbulan berasal dari jumlah angsuran total 
dikurangi dengan angsuran bunga. Dalam metode effective rate, total 
angsuran akan sama setiap bulan, akan tetapi angsuran pokok akan 
meningkat dan angsuran bunga akan menurun. 
Jumlah angsuran perbulan, dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
A = 
M x i
1−( 1+𝑖 )−𝑛
 
A = Total Angsuran perbulan 
M  = Jumlah Kredit 
i = Suku Bunga perbulan 
n = Jangka waktu kredit (dalam bulan) 
 
Contoh: 
Pada tanggal 1 April 2011, Evita mendapat kredit dari Bank ABC scbesar 
Rp 120.000.000,- jangka waktu 20 bulan. Bunga 12% pertahun effective 
rate, dan angsuran dilakukan setiap bulan dan dimulai sejak tanggal 1 Mei 
2011. 
A = 
120.000.000 x 1%
1−( 1+1% )−20
 
A = 6.649.838 
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Jadwal Angsuran Pokok dan Bunga 
BuIan Saldo Awal  
Pinjaman 
Angsuran Saldo Akhir  
Pinjaman Pokok Bunga 
May-11 120.000.000 5.449.838 1.200.000 114.550.162 
Jun-11 114.550.162 5.504.336 1.145.502 109.045.826 
Jul-11 109.045.826 5.559.380 1.090.458 103.486.447 
Aug-11 103.486.447 5.614.973 1.034.864 97.871.473 
Sep-11 97.871.473 5.671.123 978.715 92.200.350 
Oct-11 92.200.350 5.727.834 922.004 86.472.516 
Nov-11 86.472.516 5.785.113 864.725 80.687.403 
Dec-11 80.687.403 5.842.964 806.874 74.844.439 
Jan-11 74.844.439 5.901.393 748.444 68.943.046 
Feb-11 68.943.046 5.960.407 689.430 62.982.639 
Mar-11 62.982.639 6.020.011 629.826 56.962.627 
Apr-11 56.962.627 6.080.212 569.626 50.882.416 
May-11 50.882.416 6.141.014 508.824 44.741.402 
Jun-11 44.741.402 6.202.424 447.414 38.538.978 
Jul-11 38.538.978 6.264.448 385.390 32.274.530 
Aug-11 32.274.530 6.327.092 322.745 25.947.438 
Sep-11 25.947.438 6.390.363 259.474 39.557.075 
Oct-11 19.557.075 6.454.267 195.571 13.102.808 
Nov-11 13.102.808 6.518.810 131.028 6.583.998 
Dec-11 6.583.998 6.583.998 65.840 0 
Tabel 2. 5 Jadwal Angsuran Pokok dan Bunga dengan Sistem Effective Rate 
Penjelasan : 
Jumlah angsuran debitur perbulan adalah sebesar Rp 6.649.838,-. 
Angsuran tersebut merupakan penjumlahan dari angsuran pokok 
pinjaman dan angsuran bunga. Saldo pokok pinjaman akan berkurang 
setiap bulan, karena saldo pinjaman setiap bulan dikurangi dengan 
angsuran pokok. 
Angsuran Bulan I 
Angsuran total akan sama setiap bulan sebesar  = Rp 6.649.838,- 
Angsuran Bunga = 1% x 120.000.000  = Rp 1.200.000,- 
Angsuran Pokok Bulan I    = Rp 5.449.838,- 
Angsuran Bulan II 
Angsuran total akan sama setiap bulan sebesar  = Rp 6.649.838,- 
Angsuran Bunga = 1% x 114.550.162  = Rp 1.145.502,- 
Angsuran Pokok Bulan II    = Rp 5.504.336,- 
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Perhitungan angsuran pokok dan bunga bulan ketiga dan seterusnya 
dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan seperti pada angsuran 
bulan pertama dan kedua. 
5. Floating Rate 
Floating rate, merupakan kebijakan bunga yang dilakukan oleh bank 
dengan model bunga mengambang. Artinya, bank dapat mengubah suku 
bunga tanpa adanya pemberitahuan kepada debitur. Dalam kondisi pasar 
uang yang tidak stabil, bank kemungkinan akan sering mengubah suku 
bunga kredit, karena pada sisi pasiva, bunga simpanan dana pihak ketiga 
juga sering mengalami perubahan. 
Dalam praktik perbankan, bank lebih memilih menawarkan metode 
gabungan yaitu antara metode effective rate dan floating rate.Perhitungan 
angsuran menggunakan effective rate yang sewaktu-waktu suku 
bunganya berubah. Misalnya, bank menawarkan bunga kredit sebesar 
15% p.a (bunga efektif) dan bunga tersebut berlaku selama tiga 
bulan.Kemudian, bulan berikutnya besarnya suku bunga disesuaikan 
dengan suku bunga di pasar. Hal ini berarti bank sedang menerapkan 
perhitungan bunga dengan metode efektif kombinasi dengan floating 
rate.Metode gabungan antara effective rate dan floating rate ini terutama 
diberlakukan untuk kredit jangka panjang.Suku bunga di pasar 
berfluktuasi, sehingga pada kredit dengan jangka panjang, bank lebih 
memilih memberlakukan floating rate untuk antisipasi adanya perubahan 
suku bunga di masa mendatang. 
Contoh: 
Pada tanggal 1 April 2012, Flora mendapat kredit dari Bank ABC sebesar 
Rp 120.000.000,- jangka waktu 20 bulan. Bunga 12% pertahun effective 
rate, dan angsuran dilakukan setiap bulan dan dimulai sejak tanggal 1 Mei 
2012.Sejak tanggal 2 Agustus 2012 terjadi perubahan suku bunga, yaitu 
menjadi 15% effective rate.Dengan perubahan tingkat bunga tersebut 
akan berpengaruh pada perubahan angsuran perbulan. 
Sebagaimana pada contoh sebelumnya, bahwa angsuran perbulan 
sebelum adanya perubahan suku bunga adalah sebesar Rp 6.649.838,- 
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maka saldo pinjaman pokok pada tanggal 2 Agustus 2012 adalah sebagai 
berikut: 
Saldo Awal Kredit (1 April 2012)   = Rp 120.000.000,- 
Angsuran Pokok 
 1 Mei 2012  Rp 5.449.838,- 
 1 Juni 2012  Rp 5.504.336,- 
 1 Juli 2012  Rp 5.559.380,- 
 Total angsuran pokok     = Rp 16.513.553,- 
Saldo pinjaman pokok per 2 Agustus 2012  = Rp 103.486.447,- 
 
Saldo pinjaman Flora sebesar Rp 103.486.447,- dan jangka waktunya 
menjadi 17 bulan.Dengan demikian, besarnya angsuran Flora perbulan 
dapat dihitung sebagai berikut: 
A = 
120.000.000 x 1,25%
1−( 1+1,5% )−17
 
A = 6.794.944 
 
Jadwal Angsuran Pokok dan Bunga 
 
Bulan Saldo Awal  
Pinjaman 
Angsuran Saldo Akhir  
Pinjaman Pokok Bunga 
Aug-12 103.486.44
7 
5.501.364 1.293.581 97.985.083 
Sep-12 97.985.083 5.570.131 1.224.814 92.414.952 
Oct-12 92.414.952 5.639.757 1.155.187 86.775.195 
Nov-12 86.775.195 5.710.254 1.084.690 81.064.941 
Dec-12 81.064.941 5.781.633 1.013.312 75.283.308 
Jan-12 75.283.308 5.853.903 941.041 69.429.405. 
Feb-12 69.429.405 5.927.077 867.868 63.502.328 
Mar-12 63.502.328 6.001.165 793.779 57.501.163 
Apr-12 57.501.163 6.076.180 718.765 51.424.983 
May-12 51.424.983 6.152.132 642.812 45.272.851 
Jun-12 45.272.851 6.229.034 565.911 39.043.818 
Jul-12 39.043.818 6.306.897 488.048 32.736.921 
Aug-12 32.736.921 6.385.733 409.212 26.351.188 
Sep-12 26.351.188 6.465.554 329.390 19.885.634 
Oct-12 19.885.634 6.546.374 248.570 13.339.260 
Nov-12 13.339.260 6.628.204 166.741 6.711.056 
Dec-12 6.711.056 6.711.056 83.888 (0) 
Tabel 2. 6 Jadwal Angsuran Pokok dan Bunga dengan Sistem Floating Rate 
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Penjelasan : 
Jumlah angsuran debitur perbulan menjadi sebesar Rp 6.794.944,- 
Angsuran tersebut merupakan penjumlahan dari angsuran pokok 
pinjaman dan angsuran bunga. Saldo pokok pinjaman akan berkurang 
setiap bulan, karena saldo pinjaman setiap bulan dikurangi dengan 
angsuran pokok. 
Angsuran Bulan keempat 
Angsuran total akan sama setiap bulan sebesar  = Rp 6.794.944,- 
Angsuran Bunga = 1,25% x 103.486.447,-  =Rp 1.293.581.- 
Angsuran pokok bulan keempat   =Rp 5.501.364,- 
Angsuran Bulan kelima 
Angsuran total akan sama setiap bulan sebesar  = Rp 6.794.944,- 
Angsuran Bunga = 1% x 97.985.083   =Rp 1.224.814.- 
Angsuran pokok bulan kelima   =Rp 5.570.131,- 
Perhitungan angsuran pokok dan bunga bulan ketiga dan seterusnya 
dapat dihitung dengan menggunakan perhitungan seperti pada angsuran 
bulan keempat dan kelima. 
  
D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 1 
1. Peserta diminta membandingkan metode suku bunga kredit pada bank 
umum dan bank BPR dari berbagai sumber bacaan/referensi. 
2. Peserta memperhatikan fasilitator yang memberi pertanyaan, perbedaan 
metode suku bunga kredit pada bank umum dan bank BPR 
3. Peserta berdiskusi menemukan jawaban tentang pertanyaan tersebut. 
4. Peserta mempresentasikan laporan hasil diskusi dalam format Microsoft 
Power Point (LK 2.1) 
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Kegiatan 2 
Peserta diminta mengerjakan LK 2.2 dengan soal di bawah ini : 
1. Ratri mendapat kredit dari Bank Merapi sebesar Rp 200.000.000,- jangka 
waktu dua tahun. Suku bunga kredit 12% pertahun flat rate, dan angsuran 
dilakukan setiap bulan. Hitunglah jumlah angsuran perbulan dan buatlah 
tabel angsuran pokok dan bunga. 
2. Dina mendapat kredit dari Bank Merbabu sebesar Rp 150.000.000,- 
jangka waktu satu tahun. Suku bunga kredit 12% pertahun sliding rate, 
dan angsuran dilakukan setiap bulan. Hitunglah jumlah angsuran 
perbulan dan buatlah tabel angsuran pokok dan bunga. 
3. Andrew mendapat kredit dari Bank Krakatau sebesar Rp 170.000.000,- 
jangka waktu 5 tahun. Suku bunga kredit 12% pertahun annuity (anuitas), 
dan angsuran dilakukan setiap bulan. Hitunglah jumlah angsuran 
perbulan dan buatlah tabel angsuran pokok dan bunga. 
4. Pada tanggal 1 April 2012, Indra mendapat kredit dari Bank Kerinci 
sebesar Rp 150.000.000,- jangka waktu 20 bulan. Bunga 12% pertahun 
floating rate, angsuran dilakukan setiap bulan dan dimulai sejak tanggal 1 
Mei 2012. Hitunglah jumlah angsuran perbulan dan buatlah tabel 
angsuran pokok dan bunga. 
5. Pada tanggal 1 Agustus 2013, Flora mendapat kredit dari Bank ABC 
sebesar Rp 120.000.000,- jangka waktu 20 bulan. Bunga 12% pertahun 
effective rate, dan angsuran dilakukan setiap bulan dan dimulai sejak 
tanggal 1 September 2013. Sejak tanggal 2 Desember 2013 terjadi 
perubahan suku bunga, yaitu menjadi 15% effective rate.Hitunglah jumlah 
angsuran perbulan dan buatlah tabel angsuran pokok dan bunga. 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
 
Tugas : 
1. Berikan penjelasan untuk bunga simpanan dan bunga pinjaman ! 
2. Bandingkan kelemahan dan kekurangan antara metode Flat Rate ! 
3. Jelaskan unsur-unsur yang menentukan suku bunga kredit ! 
4. Fitria mendapat kredit dari Bank ABC sebesar Rp 100.000.000,- jangka 
waktu dua tahun. Suku bunga kredit 6% pertahun flat rate, dan angsuran 
dilakukan setiap bulan. Hitunglah jumlah angsuran perbulan dan buatlah 
tabel angsuran pokok dan bunganya ! 
5. 5Indria mendapat kredit dari Bank ABC sebesar Rp 100.000.000,- 
jangka waktu dua tahun. Suku bunga kredit 6% pertahun sliding rate, 
dan angsuran dilakukan setiap bulan. Hitunglah jumlah angsuran 
perbulan dan buatlah tabel angsuran pokok dan bunganya !  
6. Dari hasil perhitungan dan jawaban nomor 4 dan nomor 5, silakan Anda 
bandingkan metode suku bunga manakah yang total angsurannya lebih 
rendah? Manakah metode suku bunga yang menguntungkan bagi 
nasabah ? 
 
F. Rangkuman 
1. Bunga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar oleh bank 
dan/atau nasabah sebagai balas jasa atas transaksi antara bank dan 
nasabah.  Menurut Reidenbach (1986) harga merupakan sejumlah uang 
yang diterima oleh penjual untuk barang atau jasa di tempat produksi 
atau di dalam aktivitas usaha. Harga bukanlah apa yang diminta oleh 
penjual, akan tetapi merupakan apa yang benar-benar diterimanya. 
2. Perbedaan harga jual dan beli yang diaplikasikan dengan adanya 
perbedaan bunga kredit dan simpanan disebut dengan spread. 
Penerapan bunga yang terdapat pada bank konvensional dapat di-
pisahkan menjadi dua jenis yaitu bunga simpanan dan bunga pinjaman. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi suku bunga kredit yaitu kebutuhan 
dana, persaingan antarbank, kebijakan Pemerintah, jangka waktu, 
kualitas jaminan,reputasi nasabah,produk, hubungan bank, dan risiko 
4. Unsur-unsur yang menentukan suku bunga kredit antara lain Cost of 
loanable fund (COLF), biaya overhead, biaya risiko, laba yang 
diinginkan dan pajak. 
5. Metode Pembebanan Suku Bunga terdiri dari : 
a. Flat rate, merupakan metode pembebanan suku bunga kredit yang 
rata setiap kali angsuran, atau total angsuran pokok, maupun ang-
suran bunga sama setiap kali angsuran atau setiap bulan. 
Perhitungan angsuran perbulan dalam metode flat rate dirumuskan 
sebagai berikut: 
b. Sliding rate,merupakan perhitungan bunga kredit dengan total 
angsuran yang akan menurun setiap kali angsuran. Total angsuran 
menurun tersebut karena angsuran pokok akan sama setiap kali 
angsuran, sementara angsuran bunga akan menurun. Penurunan 
angsuran bunga tersebut disebabkan karena perhitungan bunga 
berasal dari persentase bunga dikalikan dengan saldo akhir 
pinjaman. Saldo akhir pinjaman dihitung dari saldo pinjaman bulan 
sebelumnya setelah dikurangi dengan angsuran pokok pada bulan 
berjalan. 
c. Annuity merupakan perhitungan bunga dengan mengalikan 
persentase bunga dikalikan dengan saldo akhir pinjaman secara 
tahunan. Kemudian angsuran perbulan dihitung dengan membagi 
angsuran tahunan dibagi menjadi 12 bulan. Dalam metode annuity 
ini, total angsuran pertahun akan sama, sementara angsuran pokok 
dan bunga akan berubah. Angsuran pokok akan meningkat setiap 
tahun dan angsuran bunga akan menurun, karena bunga dihitung 
dari saldo akhir kredit. 
d. Effective rate, merupakan beban bunga efektif yang ditanggung 
oleh debitur.Perhitungan bunga efektif berasal dari persentase 
bunga dikalikan dengan saldo akhir pinjaman setelah dikurangi 
angsuran pokok. Perhitungan angsuran pokok perbulan berasal dari 
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jumlah angsuran total dikurangi dengan angsuran bunga. Dalam 
metode effective rate, total angsuran akan sama setiap bulan, akan 
tetapi angsuran pokok akan meningkat dan angsuran bunga akan 
menurun. 
e. Floating rate, merupakan kebijakan bunga yang dilakukan oleh bank 
dengan model bunga mengambang. Artinya, bank dapat mengubah 
suku bunga tanpa adanya pemberitahuan kepada debitur. Dalam 
kondisi pasar uang yang tidak stabil, bank kemungkinan akan sering 
mengubah suku bunga kredit, karena pada sisi pasiva, bunga 
simpanan dana pihak ketiga juga sering mengalami perubahan. 
Dalam praktik perbankan, bank lebih memilih menawarkan metode 
gabungan yaitu antara metode effective rate dan floating rate. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Dari kegiatan pembelajaran 2 untuk indikator pencapaian kompetensi 
tersebut dapat dijadikan bekal pengetahuan dan ketrampilan yang baik untuk 
dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya. 
Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah ini 
berdasarkan materi pelatihan yang sudah Anda pelajari.  
1. Hal-hal apa saja yang sudah Anda pahami terkait dengan materi ini ? 
......................................................................................................................
................................................................................................................ 
2.  Apa saja yang telah Anda lakukan yang ada hubungannya dengan materi  
kegiatan ini tetapi belum ditulis pada materi pelatihan ini? 
......................................................................................................................
................................................................................................................ 
3. Manfaat apa saja yang Anda peroleh dari materi ini untuk menunjang 
keberhasilan tugas pokok dan fungsi sebagai guru ? 
......................................................................................................................
................................................................................................................ 
4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan materi 
pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran pada mata 
pelajaran yang Anda ampu? 
......................................................................................................................
................................................................................................................ 
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Kegiatan Pembelajaran 3 
Jurnal Pencatatan Transaksi Kredit 
 
 
A. Tujuan 
 
Setelah mempelajari Kegiatan pembelajaran 3 diharapkan peserta diklat 
dapat memahami dan melakukan verifikasi atas pembayaran kewajiban 
nasabah dan dibukukan sesuai dengan sistem dan prosedur bank melalui 
pembuatan jurnal administrasi kredit 
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Membuat jurnal saat pencairan kredit oleh debitur 
2. Membuat jurnal saat penarikan kredit oleh debitur 
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C. Uraian Materi 
 
Sistem pencatatan administrasi Kredit  
Administrasi kredit harus ditata dengan sistem akuntansi yang cermat. 
Prinsipnya, manajemen harus dapat mengetahui berapa besar outstanding 
kredit nasabah yang telah diberikan kepada nasabah dan berapa besar 
komitmen kredit yang harus diberikan kepada nasabah. Komitmen ini 
merupakan kewajiban bank kepada para nasabahnya. Sebagai ilustrasi, 
berikut ini dijabarkan informasi yang harus disajikan oleh sistem administrasi 
kredit : 
Disajikan dalam              Disajikan pada Neraca                Disajikan dalam 
Rekening                                                                             Rekening 
Administratif                                                                        Administratif 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komitmen kredit      Sisa komitmen kredit 
Gambar 3. 1 Sistem administrasi kredit 
Besarnya komitmen kredit harus selalu tampak dalam administrasi. Sistem 
akuntansi yang baik akan mencatat komitmen yang sudah dijalankan dan 
yang menjadi sisa komitmen tersebut dalam rekening administratif.  
Sesuai dengan pengertian kredit yaitu penyediaan uang berdasarkan 
kesepakatan pinjam-meminjam, ini berarti perlu adanya akad atau perjanjian 
kredit. Perjanjian kredit ini akan mengikat bank dan debitur. Pengikatan 
tersebut tidak bisa dibatalkan oleh salah satu pihak selama syarat-syarat 
dipenuhi oleh kedua belah pihak. Bagi bank, pengikatan diri dalam perjanjian 
kredit berarti sebuah komitmen untuk memberikan kredit kepada debitur. 
Besarnya kredit 
yang disetujui 
oleh manajemen 
(pagu kredit) 
Penarikan debitur 
Sisa pagu kredit 
yang belum 
dipergunakan 
oleh nasabah 
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Komitmen dan kontinjensi merupakan transaksi yang banyak dijumpai dalam 
bank. Komitmen adalah suatu ikatan atau kontrak berupa janji utang yang 
tidak dapat dibatalkan secara sepihak, dan harus dilaksanakan apabila 
persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi. Jenis komitmen yang 
ditemukan dalam transaksi bank dapat berupa komitmen kewajiban. 
Komitmen tagihan adalah komitmen yang akan diterima oleh suatu bank dari 
pihak lainnya. Sedangkan komitmen kewajiban adalah komitmen yang 
diberikan oleh suatu bank kepada nasabah atau pihak lain. 
Transaksi ini merupakan transaksi bersyarat yang dapat mempengaruhi 
neraca dan laporan laba rugi. Komitmen dan kontinjensi akan dicatat dalam 
rekening administratif untuk memberikan informasi kepada manajemen akan 
adanya tagihan atau kewajiban yang muncul dari komitmen dan kontinjensi. 
Akuntansi untuk komitmen dan kontinjensi akan dicatat secara single entry. 
Tujuan dari pencatatan secara single entry ini adalah untuk mengetahui sisa 
kewajiban atau tagihan suatu bank kepada nasabahnya. Hal ini dapat 
diketahui pada saat menyusun laporan keuangan, dimana harus dijabarkan 
besarnya masing-masing komitmen dan kontinjensi. 
Komitmen kredit merupakan transaksi off balanced, yaitu transaksi yang 
belum mempengaruhi neraca maupun laba rugi namun potensial untuk 
mempengaruhinya bila komitmen tersebut direalisasikan. Dalam istilah 
akuntansi bank, komitmen seperti ini transaksinya bersifat administratif saja, 
namun apabila sudah efektif nilainya sangat material. Oleh karena itu 
transaksi ini harus dicatat dalam rekening administratif kelompok komitmen 
kewajiban. Mengapa komitmen kewajiban? Jawabannya adalah karena bank 
telah mengikatkan diri untuk memenuhi kewajiban memberikan kredit 
kepada nasabah. Komitmen kewajiban dicatat sebesar plafon kredit yang 
diperjanjikan pada posisi sebelah kredit. 
Pada saat komitmen kredit dipenuhi atau bank melakukan pengucuran kredit 
(dropping) dana, maka komitmen benar-benar telah efektif. Dengan demikian 
seluruh rekening komitmen kredit harus dihapus (dikreditkan) sebesar nilai 
yang direalisasikan. Realisasi kredit bisa sekaligus sebesar plafon atau 
secara bertahap. Bila dilakukan secara bertahap, maka rekening komitmen 
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sebesar plafon yang belum direalisasikan tetap outstanding hingga seluruh 
dana benar-benar direalisasikan (tidak dibatalkan). 
Pada realisasi kredit, bank akan memungut beban terhadap debitur, yang 
berarti pendapatan bagi Bank. Pendapatan tersebut berasal dari biaya 
provisi, biaya administrasi, biaya taksasi jaminan, biaya asuransi, dan 
sebagainya. Biaya-biaya ini akan dibebankan kepada debitur melalui 
pengkreditan terhadap kredit yang direalisasikan. Pengucuran kredit dicatat 
sebesar nilai realisasi kredit. 
Jenis komitmen 
Dari kedua jenis komitmen yang ada dapat diperinci menurut jenis transaksi 
komitmen antara lain dijabarkan berikut ini : 
Fasilitas Pinjaman yang Diterima 
Jenis komitmen fasilitas pinjaman yang diterima ini meliputi fasilitas pinjaman 
yang akan diterima oleh bank dari bank lain dan atau pihak lain dan belum 
dipergunakan pada tanggal penyusunan laporan keuangan. Nilai komitmen 
yang disajikan dalam neraca adalah sejumlah nilai nominal penarikan atau 
pelunasan atas fasillitas tersebut, sesuai dengan kesepakatan yang tertuang 
dalam perjanjian pemberian fasilitas kredit tersebut. 
Apabila realisasi pinjaman secara berkala, tidak sekaligus Rp 
300.000.000.000,- maka fasilitas pinjaman yang disajikan sebesar sisa 
fasilitas yang dapat ditarik pada tanggal laporan. 
Sebagai contoh, apabila Bank Omega  menyetujui perjanjian pinjaman yang 
akan diterima dari Bank ABC sebesar Rp 300.000.000.000,- oleh Bank 
Omega transaksi ini harus dicatat pada sisi rekening administratif dengan 
ayat jurnal sebagai berikut : 
 
 
 
Rekening ini akan tetap outstanding pada sisi administratif hingga tanggal 
realisasi pinjaman, dimana akan berubah menjadi aktiva dan pasiva. 
Apabila pada tanggal jatuh tempo diterima pinjaman tersebut sebesar Rp 
175.000.000.000,- dari Bank ABC dan dimasukkan ke dalam rekening giro 
D. Rekening Administratif Rupiah- 
Fasilitas Pinjaman yang Diterima...............................Rp 300.000.000.000 
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Bank Omega pada Bank ABC akan dibukukan oleh Bank Omega dengan 
ayat jurnal sebagai berikut : 
 
 
 
 
Dengan demikian ayat jurnal single entry diperlukan untuk menghapus 
rekening administratif sebagai berikut : 
 
 
 
Sisa fasilitas pinjaman menjadi Rp 125.000.000,- yang tersedia untuk ditarik 
kembali oleh Bank Omega. Jadi setiap penarikan pinjaman yang diterima 
akan dibukukan baik pada rekening efektif, yaitu rekening yang mengubah 
posisi di neraca, maupun rekening administratif. 
Fasilitas Kredit yang Diberikan 
Jenis transaksi yang banyak ditemukan dalam operasional bank sehari-hari 
adalah pemberian fasilitas kredit kepada para nasabah. 
Fasilitas kredit yang diberikan adalah fasilitas kredit yang telah disetujui oleh 
bank untuk diberikan kepada nasabah dan masih berlaku untuk digunakan 
nasabah. Fasilitas kredit yang diberikan disajikan sebesar sisa komitmen 
yang belum ditarik. 
Penarikan atas fasilitas kredit yang telah diberikan tersebut dilakukan 
beberapa hari atau bulan setelah kredit disetujui dengan pagu tertentu. 
Dengan demikian terjadi tenggang waktu antar persetujuan dengan realisasi 
atau penarikan kredit. 
Selama tenggang waktu ini bank harus mengetahui seberapa besar 
kewajibannya untuk memenuhi tuntutan nasabah dalam penarikan kredit. 
Kewajiban ini harus dicatat dengan nilai yang tepat sebagai dasar untuk 
pengelolaan dana dan likuiditas yang harus disediakan kepada nasabah 
apabila nasabah menarik kredit. Karena sifatnya yang masih menunggu, 
transaksi persetujuan kredit belum mengubah posisi dalam laporan 
D. Giro-Bank ABC...............Rp 175.000.000.000 
K. Pinjaman yang Diterima........................Rp 175.000.000.000 
K. Rekening Administratif Rupiah- 
Fasilitas Pinjaman yang Diterima...............................Rp 175.000.000.000 
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keuangan. Dengan demikian transaksi ini harus dicatat dalam rekening 
administratif tanpa nilai lawan. 
Pencatatan nilai fasilitas kredit yang diberikan bank kepada nasabahnya 
adalah sebesar jumlah fasilitas yang telah diberikan dikurangi dengan 
penarikan-penarikan yang dilakukan oleh nasabah bersangkutan dan dapat 
ditambah dengan pelunasan atas penggunaan fasilitas, sesuai dengan 
persetujuan kredit tersebut. 
Dengan demikian penyajiannya dalam rekening administratif adalah sebesar 
komitmen kredit yang belum ditarik pada tanggal laporan. Sebagai contoh, 
apabila seorang nasabah telah disetujui untuk menerima fasilitas kredit 
sebesar Rp 120.000.000,- transaksi ini harus dicatat sebagai komitmen 
kewajiban dengan ayat jurnal sebagai berikut : 
 
 
 
Penarikan yang dilakukan oleh nasabah yang bersangkutan akan 
mengurangi saldo rekening administratif tersebut. Sebagai contoh, apabila 
nasabah yang bersangkutan menarik cek sebesar Rp 35.000.000,- dan 
disetorkan kepada seorang nasabah Bank ABC melalui kliring, akan 
dibukukan dengan ayat jurnal sebagai berikut : 
 
 
 
Ayat jurnal lainnya, single entry, diperlukan untuk mencatat rekening 
administratif sebagai berikut : 
 
 
 
Sisa kredit yang masih dapat ditarik oleh nasabah menjadi sebesar Rp 
85.000.000,- yang terlihat dari sisa rekening administratif. Setiap penarikan 
akan mengurangi rekening administratif ini hingga saldonya nihil yang berarti 
pagu kredit telah dipergunakan seluruhnya. 
K. Rekening Administratif Rupiah- 
Fasilitas Kredit yang Diberikan......................................Rp 120.000.000,- 
D. Debitur..................................................Rp 35.000.000,-  
K. Bank Indonesia-Giro....................................................Rp 35.000.000,- 
D. Rekening Administratif Rupiah- 
Fasilitas Kredit yang Diberikan.....................................Rp 35.000.000,- 
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Transaksi setelah persetujuan pemberian fasilitas kredit 
Jurnal pencatatan yang berhubungan dengan pinjaman setelah persetujuan 
pemberian kredit oleh bank antara lain terdiri dari : 
a. jurnal transaksi pembukuan kewajiban komitmen 
b. jurnal pembukuan provisi kredit 
c. jurnal transaksi pembayaran provisi kredit 
d. jurnal pembebanan biaya bank (jika ada) berupa biaya asuransi dan 
biaya notaris 
Berikut contoh jurnal akuntansi transaksi Kredit Modal kerja (KMK) yang 
umum ada di suatu bank setelah kredit disetujui dari mulai pembukaan 
rekening pinjaman, transaksi sehari-hari di rekening pinjaman debitur berupa 
setoran dan penarikan dari rekening pinjaman dan pelunasan kredit setelah 
jatuh tempo jangka waktunya. 
Pada tanggal 1 Juli 2012, Bank ABC Cabang Bekasi memberikan kredit KUR 
kepada Debitur H.Abdul Muis pedagang dan distributor material di Bekasi 
dengan data sesuai perjanjian kredit sebagai berikut : 
Tujuan kepemilikan  : dimiliki hingga jatuh tempo 
Jenis kredit  : Kredit Modal Kerja – Kredit Usaha Rakyat (KMK-
KUR) 
Sifat   : Rekening Koran 
Maksimum kredit : Rp 150.000.000,- 
Jangka waktu t : 1 tahun atau 12 bulan 
Suku bunga  : 16% per tahun efektif atau 1,333% per bulan 
Provisi   : 0,5% atau Rp 750.000,- 
Data lainnya : 
- Bank membebankan fee pengelolaan rekening sebesar Rp 25.000,-
/bulan 
- Beban bank yang dapat didistribusikan secara langsung sebesar Rp 
10.000.000,- 
- Pembayaran premi ke PT Askrindo sebesar 1,5% 
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- Biaya yang timbul menjadi beban debitur terdiri dari : Biaya Notaris 
Tn.Rudianto Rp 1.500.000,- dan asuransi barang jaminan pokok dan 
jaminan tambahan kepada PT Asuransi Aneka sebesar Rp 500.000,- 
- Pelunasan kredit dilakukan di akhir periode kredit. 
- Asumsi : - Debitur memenuhi seluruh kewajibannya dengan lancar 
- Suku bunga kredit sama dengan suku bunga pasar dan pembayaran 
bunga dibebankan secara langsung ke rekening pinjaman debitur 
secara otomatis oleh sistem pinjaman perbankan 
Diminta : Berdasarkan data tersebut diatas buatlah jurnal akuntansi yang 
berhubungan dengan pemberian kredit KMK-KUR tersebut diatas apabila 
kredit dengan suku bunga tetap. 
 
Dari kasus diatas, oleh teller dan sistem perbankan transaksi tersebut akan 
diposting di menu komputer Teller bank sesuai dengan transaksinya sebagai 
berikut : 
a. Jurnal transaksi pembukuan kewajiban komitmen fasilitas kredit  
Dengan telah disetujuinya penyediaan fasilitas kredit, maka dibukakan 
rekening pinjaman KMK-KUR atas nama H.Abdul Muis dan secara 
otomatis sistem pinjaman membukukan jurnal secara off balance sheet 
kewajiban komitmen fasilitas kredit yang belum digunakan dengan jurnal 
sebagai berikut : 
Jurnal transaksi pencatatan kewajiban komitmen fasilitas kredit (sistem) : 
2012 
Juli 1 
D Rek.lawan-Fas. kredit yang belum digunakan Rp 150.000.000,- 
K Kewaj. Komitmen- Fas. kredit yang belum digunakan              
Rp 150.000.000,- 
 
b. Jurnal transaksi pembukuan provisi kredit 
Kepada debitur dikenakan provisi kredit sebesar 0,5% dari limit kredit 
atau sebesar Rp 750.000,- disetor tunai ke rekening KMK KUR debitur, 
maka jurnal yang dihasilkan sebagai berikut : 
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Jurnal transaksi setoran tunai provisi kredit : 
2012 Juli 
1 
D : Kas-Kantor cabang Bekasi          Rp 750.000,- 
K : Rekening KMK-KUR H.Abdul Muis         Rp 750.000,- 
Jurnal transaksi pencatatan kewajiban komitmen fasilitas kredit (sistem) : 
2012 Juli 
1 
D : Rek.lawan-Fas. kredit yang belum 
digunakan 
Rp 750.000,- 
K : Kewaj. Komitmen-Fas. kredit yang 
belum digunakan 
Rp 750.000,- 
 
c. Jurnal transaksi pembayaran provisi kredit 0,5 % dari limit 
Provisi kredit telah disetor oleh debitur di rekening KMK-KUR, karena 
jumlahnya tidak material maka langsung merupakan pendapatan bank 
(tidak diamortisasi), dengan jurnal sebagai berikut : 
2012 Juli 
1 
D : Rek.KMK-KUR H.Abdul Muis Rp 750.000,- 
K : Pendapatan operasional lainnya-
provisi kredit     
Rp 750.000,- 
Jurnal transaksi pencatatan kewajiban komitmen fasilitas kredit (sistem) : 
2012 Juli 
1 
D : Kewaj.Komitmen-Fas. kredit yang 
belum digunakan 
Rp 750.000,- 
K : Rek.lawan-Fas. kredit yang belum 
digunakan 
Rp 750.000,- 
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d. Jurnal pembebanan biaya bank (biaya kredit) 
Biaya yang timbul atas fasilitas kredit berupa biaya asuransi sebesar Rp 
500.000,- dan biaya Notaris Tn.Rudianto sebesar Rp 1.500.000,- 
menjadi beban debitur diasumsikan dibebankan ke rekening pinjaman, 
pada tanggal 2 Juli 2012 dengan jurnal sebagai berikut : 
2012 Juli 
1 
D : Rekening KMK KUR-H.Abdul Muis                   Rp 2.000.000,- 
K : Rekening Giro-Notaris Rudianto                        Rp 1.500.000,- 
K :                       Rekening Giro-PT Asuransi XYZ Rp    500.000,- 
 
Jurnal transaksi mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit (otomatis 
sistem) : 
2012 Juli 
1 
D : Kewaj.Komitmen-Fas. kredit yang 
belum digunakan 
Rp 2.000.000,- 
K : Rek.lawan-Fas. kredit yang belum 
digunakan 
Rp 2.000.000,- 
 
 
2012 
Juli 1 
D : Kewaj.Komitmen-Fas. kredit yang belum digunakan  
K :          
 
Jurnal pada saat penarikan kredit 
a. Jurnal saat penarikan kredit oleh debitur 
Dari contoh soal diatas, jika penarikan pertama debitur diasumsikan 
pada tanggal 2 Juli 2012 secara tunai sebesar Rp 20.000.000,-, maka 
jurnal yang dihasilkan sebagai berikut : 
2012 
Juli 
2 
D : Rekening KMK KUR-H.Abdul Muis      Rp 20.000.000,- 
K : Kas-kantor cabang Bekasi                              Rp    20.000.000,-  
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Bersamaan dengan itu dilakukan pembukuan untuk mengurangi 
kewajiban komitmen fasilitas kredit yang belum digunakan dengan jurnal 
sebagai berikut : 
2012 
Juli 
2 
D : Kew.Komitmen-fas.kredit yg belum digunakan                    
Rp 20.000.000,- 
K : Rek.lawan-Fas.kredit yg belum digunakan                                
Rp    20.000.000,-  
 
Jika debitur menarik dananya lagi dari rekening pinjamannya, maka 
jurnal yang dilakukan seperti contoh jurnal penarikan tersebut diatas. 
b. Jurnal setoran di rekening pinjaman KMK KUR 
Pada tanggal 5 Juli 2012 debitur menyetor dananya ke rekening 
pinjamannya,  misalkan sebesar Rp 10.000.000,- dengan tunai atau 
pemindahbukuan dari rekening tabungannya maka jurnal transaksi yang 
dilakukan sebagai berikut : 
2012 
Juli 
5 
D : Kas/Rek.tabungan H.Abdul Muis      Rp 10.000.000,- 
K : Rekening KMK KUR-H.Abdul Muis                 Rp    10.000.000,-  
 
Jurnal transaksi mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit (otomatis 
sistem) : 
2012 
Juli 
5 
D : Rek.lawan-fas.kredit yg belum digunakan      Rp 10.000.000,- 
K : Kew.komitmen-Fas.kredit yg blm digunakan    Rp    10.000.000,-  
 
c. Jurnal pembebanan biaya pengelolaan rekening (otomatis sistem) 
Fee pengelolaan rekening dipungut bank sebesar Rp 25.000,- 
dibebankan ke rekenig KMK-KUR setiap akhir bulan secara otomatis 
oleh sistem pinjaman dengan jurnal sebagai berikut : 
2012 
Juli 
2 
D : Rekening KMK-KUR- H.Abdul Muis                  Rp 25.000,- 
K : Pendapatan operasional lainnya-b.administrasi  Rp    25.000,-  
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Jurnal transaksi mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit (otomatis 
sistem) 
2012 
Juli 
2 
D : Kew.Komitmen-fas.kredit yg belum digunakan      Rp 25.000,- 
K : Rek.lawan-Fas.kredit yg belum digunakan       Rp    25.000,-  
 
d. Jurnal transaksi pembayaran bunga pada akhir bulan 
Bunga yang menjadi beban debitur diasumsikan sebesar Rp 1.750.000,-
dibebankan pada akhir bulan Juli 2012 dan apabila masih ada 
kelonggaran tariknya langsung ke rekening pinjaman, namun apabila 
dananya tidak cukup, maka debitur harus menyetor dananya. 
Pada contoh soal no.1, pembayaran bunga diasumsikan atas beban 
rekening pinjaman debitur, maka jurnal yang dihasilkan sebagai berikut : 
2012 
Juli 
31 
D : Rekening KMK-KUR-H.Abdul Muis      Rp 1.750.000,- 
K : Pendapatan bunga-KMK KUR           Rp    1.750.000,-  
 
Jurnal transaksi mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit (otomatis 
sistem) : 
2012 
Juli 
2 
D : Kew.Komitmen-fas.kredit yg belum digunakan      Rp 1.750.000,- 
K : Rek.lawan-Fas.kredit yg belum digunakan      Rp    1.750.000,-  
 
e. Jurnal transaksi pelunasan fasilitas kredit 
Apabila jangka waktu kredit telah jatuh tempo (30 Juni 2013) dan 
fasilitas kredit tidak diperpanjang lagi jangka waktunya, maka transaksi 
pelunasan kredit dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
2013 
Juni 
30 
D : Kas/Rekening Tabungan-H.Abdul Muis      Rp 150.000.000,- 
K : Rekening KMK KUR-H.Abdul Muis          Rp    150.000.000,-  
 
Jurnal transaksi mencatat kewajiban komitmen fasilitas kredit : 
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2012 
Juli 
2 
D : Rek.lawan-Fas.kredit yg belum digunakan      Rp 150.000.000,- 
K : Kew.komitmen-Fas.kredit yg belum digunakan                           
Rp    150.000.000,-  
 
A. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan 1 
1. Peserta diminta mempelajari bahan bacaan/ sumber belajar tentang 
jurnal pencatatan transaksi kredit 
2. Peserta diminta membandingkan jurnal pencatatan kredit untuk kredit 
investasi, kredit modal kerja, dan kredit konsumtif 
3. Peserta diminta membuat resume mengenai jurnal pencatatan transaksi 
kredit untuk kredit investasi, kredit modal kerja, dan kredit konsumtif (LK 
3.1) 
Kegiatan 2 
Peserta diminta mengerjakan soal di bawah ini (LK 3.2) 
Pada tanggal 1 April 2012, Bank BRI Cabang Solo memberikan fasilitas 
Kredit Modal Kerja (KMK-KUR) kepada Tn.Mulyono pedagang material di 
Solo dengan data sesuai dengan perjanjian kredit sebagai berikut : 
Tujuan kepemilikan : dimiliki hingga jatuh tempo 
Jenis kredit   : KMK KUR 
Sifat    : Rekening Koran 
Maksimum kredit  : Rp 200.000.000, 
Jangka waktu  : 1 tahun atau 12 bulan 
Suku bunga  : 16% per tahun efektif 
Provisi   : 0,5% 
Data lainnya : 
- Bank membebankan fee pengelolaan rekening sebesar Rp 25.000,-
/bulan 
- Beban bank yang dapat didistribusikan secara langsung sebesar Rp 
10.000.000,- 
- Pembayaran premi ke PT Askrindo sebesar 1,5% 
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- Biaya yang timbul menjadi beban debitur terdiri dari : Biaya Notaris 
Tn.Suwarno Rp 1.500.000,- dan asuransi barang jaminan pokok dan 
jaminan tambahan kepada PT Asuransi Aneka sebesar Rp 500.000,- 
- Pelunasan kredit dilakukan di akhir periode kredit. 
- Asumsi : - Debitur memenuhi seluruh kewajibannya dengan lancar 
- Suku bunga kredit sama dengan suku bunga pasar dan pembayaran 
bunga dibebankan secara langsung ke rekening pinjaman debitur 
secara otomatis oleh sistem pinjaman perbankan 
Diminta : Berdasarkan data tersebut diatas buatlah jurnal akuntansi yang 
berhubungan dengan pemberian kredit KMK-KUR tersebut diatas apabila 
kredit dengan suku bunga tetap. 
 
Kegiatan 3 
Peserta diminta mengerjakan soal dilembar kegiatan di bawah ini (LK 3.3) 
PT Makmur pada tanggal 21 Juni 2014 telah memperoleh fasilitas kredit dari 
Bank Pacific senilai Rp 100.000.000,- dengan jangka waktu kredit adalah 12 
bulan. Bunga dibebankan sebesar 24% setahun. Disamping itu PT. Makmur 
juga dikenakan biaya administrasi sebesar Rp 300.000,- serta biaya provisi 
dan komisi 0,25%. Kredit tersebut langsung dicairkan keesokan 
harinya.Hitung dengan menggunakan metode flat rate dan sliding rate 
jumlah angsuran setiap bulan berikut tabel perhitungannya secara lengkap.  
Buat juga jurnal yang diperlukan Bank Pacific dalam hal pencairan dana dan 
penerimaan angsuran pokok dan bunganya setiap bulan. 
 
B. Latihan/Kasus/Tugas 
Tugas: 
1. Apa tujuan pencatatan single entry dalam kredit  ? Jelaskan ! 
2. Mengapa komitmen kredit merupakan transaksi off balanced ? Jelaskan ! 
3. Pada realisasi kredit, bank akan memungut beban terhadap debitur yang 
artinya merupakan pendapatan bagi bank. Sebutkan apa saja beban yang 
dibebankan kepada nasabah ? 
4. Buatlah jurnal pencatatan komitmen  kewajiban apabila seorang nasabah 
telah disetujui untuk menerima fasilitas kredit sebesar Rp 120.000.000,- ! 
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5. Penarikan yang dilakukan oleh nasabah yang bersangkutan akan 
mengurangi saldo rekening administratif tersebut. Buatlah contoh 
jurnalnya ! 
6. Pada tanggal 2 Mei 2012 terjadi transaksi biaya atas fasilitas kredit 
berupa biaya asuransi sebesar Rp 1.000.000,- dan biaya Notaris Tn.Bakri 
sebesar Rp 2.500.000,- menjadi beban debitur. Buatlah pencatatan 
jurnalnya !  
C. Rangkuman 
1. Akuntansi untuk komitmen dan kontinjensi akan dicatat secara single 
entry. Tujuan dari pencatatan secara single entry ini adalah untuk 
mengetahui sisa kewajiban atau tagihan suatu bank kepada 
nasabahnya. Komitmen kredit merupakan transaksi off balanced, yaitu 
transaksi yang belum mempengaruhi neraca maupun laba rugi namun 
potensial untuk mempengaruhinya bila komitmen tersebut 
direalisasikan. Dalam istilah akuntansi bank, komitmen seperti ini 
transaksinya bersifat administratif saja, namun apabila sudah efektif 
nilainya sangat material.  
2. Pada realisasi kredit, bank akan memungut beban terhadap debitur, 
yang berarti pendapatan bagi Bank. Pendapatan tersebut berasal dari 
biaya provisi, biaya administrasi, biaya taksasi jaminan, biaya asuransi, 
dan sebagainya. Biaya-biaya ini akan dibebankan kepada debitur 
melalui pengkreditan terhadap kredit yang direalisasikan. Pengucuran 
kredit dicatat sebesar nilai realisasi kredit. 
3. Jenis komitmen ada 2 (dua) yaitu fasilitas pinjaman yang diterima dan 
fasilitas kredit yang diberikan 
D. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Dari kegiatan pembelajaran 3 untuk indikator pencapaian kompetensi 
tersebut dapat dijadikan bekal pengetahuan, ketrampilan, sikap yang baik 
untuk dapat melanjutkan kegiatan pembelajaran berikutnya. 
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Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah 
iniberdasarkan materi pelatihan yang sudah Anda pelajari.  
1.  Hal-hal apa saja yang sudah Anda pahami terkait dengan materi ini ? 
......................................................................................................................... 
.......................................................................................................................... 
2.  Apa saja yang telah Anda lakukan yang ada hubungannya dengan 
materi kegiatan ini tetapi belum ditulis pada materi pelatihan ini? 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
3.  Manfaat apa saja yang Anda peroleh dari materi ini untuk menunjang 
keberhasilan tugas pokok dan fungsi sebagai guru ? 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
4.  Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan 
materi pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran 
pada mata pelajaran yang Anda ampu? 
..........................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
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Penutup 
 
Kredit atau pinjaman yang diberikan merupakan salah satu instrumen bank yang 
paling dominan dalam menggunakan dananya. Kredit (loan) atau pinjaman yang 
diberikan oleh bank kepada nasabahnya merupakan produk bank yang sudah 
cukup dikenal di masyarakat. Bagi masyarakat, fasilitas kredit amat dibutuhkan 
baik untuk keperluan bisnisnya ataupun konsumtif dan sebaliknya bagi Bank, 
kredit adalah aset produktif yang sangat diandalkan karena merupakan 
penghasilan yang utama dari Bank.  
Dengan demikian fasilitas kredit dibutuhkan oleh debitur maupun kreditur. 
Besarnya jumlah kredit berpengaruh kepada besarnya pendapatan Bank dan 
berkaitan pula dengan jumlah dana yang dimiliki bank, disamping itu kredit 
mengandung resiko debitur tidak bisa mengembalikan hutangnya sehingga 
fasilitas kreditnya dikatakan macet, sehingga bank perlu berhati-hati dalam 
mengelola perkreditan. 
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Evaluasi 
 
Pilihan Ganda 
1. Berikut ini yang bukan merupakan unsur-unsur kredit adalah .... 
a.  rasa aman  
     b.  perjanjian 
     c.  kepercayaan 
     d.  resiko 
     e.  balas jasa 
 
2. Keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar-benar 
diterima kembali di masa tertentu di masa datang. Hal tersebut 
merupakan pengertian .... 
a. rasa aman 
b. perjanjian 
c. kepercayaan 
d. resiko 
e. balas jasa 
 
3.Kredit dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi.  Pernyataan tersebut termasuk manfaat kredit bagi .... 
a. debitur 
b.Bank 
c.Pemerintah 
d.masyarakat luas 
e. wirausahawan 
 
4. Perhatikan pernyataan di bawah ini ! 
1. Meningkatkan hubungan internasional 
2. Membantu usaha nasabah 
3. Meningkatkan daya guna uang 
4. Meningkatkan semangat bekerja 
5. Mencari keuntungan  
6. Meningkatkan devisa negara 
7. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
8. Membantu pemerintah  
 
Berikut ini yang merupakan tujuan pemberian kredit adalah .... 
a. 1, 3, dan 6 
b. 2, 4, dan 6   
c. 2, 5, dan 8 
d. 2, 6, dan 8 
e. 2, 7, dan 8 
5. Berdasarkan soal nomor 4, yang termasuk fungsi kredit adalah .... 
a. 1, 3, dan 7 
b. 2, 4, dan 6   
c. 2, 5, dan 8 
d. 2, 6, dan 8 
e. 2, 7, dan 8 
 
6. Kredit ditinjau dari cara penarikannya terbagi menjadi .... 
a.  kredit investasi – kredit modal kerja – kredit konsumtif 
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b.  kredit sekaligus – kredit bertahap – kredit rekening koran 
c.  kredit jangka pendek – kredit jangka menengah – kredit jangka 
panjang 
d.  kredit dengan jaminan – kredit tanpa jaminan 
e.  kredit UMKM – kredit UKM – kredit korporasi 
 
7. Kredit yang digunakan dan dikonsumsi secara pribadi termasuk golongan  
kredit .... 
a. kredit produktif 
b. kredit konsumtif 
c. kredit perdagangan 
d. kredit investasi 
e. kredit modal kerja 
 
8.Kredit yang digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun 
pabrik baru atau keperluan rehabilitasi termasuk dalam kredit .... 
a. kredit produktif 
b. kredit konsumtif 
c. kredit perdagangan 
d. kredit investasi 
e. kredit modal kerja 
 
 9. Metode pengikatan jaminan untuk barang bergerak seperti mesin dan  
kendaraan dengan cara ....  
a.  addendum 
b.  borghtocht 
c.  cessie 
d.  comanditer venotschap 
e.  Fiduciare Eigendom 
Overdracht 
 
 10.Berikut ini manakah yang bukan termasuk jaminan benda tidak berwujud .... 
a. sertifikat saham 
b. sertifikat obligasi 
c. sertifikat deposito 
d. promes 
e. mesin-mesin 
 
11.Dalam prosedur pemberian kredit, terdapat dokumen yang termasuk dalam 
aspek hukum/yuridis. Manakah dari jawaban berikut yang tidak termasuk 
dokumen yuridis .... 
a. SIUPP 
b. SIUP 
c. SIUI 
d. TDP 
e. NPWP 
 
12.Berikut ini yang tidak tercantum dalam surat perjanjian kerjasama kredit 
adalah .... 
a. fasilitas kredit 
b. plafon kredit 
c. suku bunga 
d. jangka waktu kredit 
e. pajak 
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13. Analisis kredit yang ditujukan untuk mengetahui kemampuan calon debitur 
dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu kredit yaitu .... 
a.  character 
b.  capacity 
c.  collateral 
d.  capital 
e.  condition of economy 
 
14. Analisis kredit yang mengukur tentang efektif tidaknya penggunaan modal 
yang dilihat dari laporan keuangan dan rasio keuangan adalah .... 
a.  character 
b.  capacity 
c.  collateral 
d.  capital 
e.  condition of economy 
 
15. Aspek ini membahas masalah yang berkaitan dengan produksi seperti 
kapasitas mesin yang digunakan, masalah lokasi pabrik, lay out pabrik, 
proses produksi. Hal tersebut merupakan ciri-ciri aspek .... 
a. sosial ekonomi 
b. pemasaran 
c. keuangan 
d. teknis 
e. manajemen 
 
16. Aspek ini menilai struktur organisasi perusahaan, sumber daya manusia yang 
dimiliki serta latar belakang sumber daya manusianya merupakan ciri-ciri 
aspek .... 
a. sosial ekonomi 
b. pemasaran 
c. keuangan 
d. teknis 
e. manajemen 
 
17. Upaya perlindungan yang dilakukan Bank dalam rangka berjaga-jaga apakah 
calon debitur tidak dapat memenuhi kewajibannya, merupakan ciri-ciri 
prinsip pemberian kredit yaitu .... 
a.  protection 
b.  purpose 
c.  payment 
d.  profitability 
e.  prospect 
 
18. Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba, 
termasuk ciri-ciri prinsip pemberian kredit yaitu .... 
a.  protection 
b.  purpose 
c.  payment 
d.  profitability 
e.  prospect 
 
19. Manakah yang bukan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi suku 
bunga adalah .... 
a.  resiko 
b.  kebijakan pemerintah 
c.  jangka waktu 
d.  jaminan pihak ketiga 
e.  kebutuhan dana 
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20. Dalam menentukan besarnya suku bunga kredit, bank akan memperhatikan 
unsur bunga kredit, kecuali .... 
a. cost of loanable fund (COLF) 
b. biaya overhead 
c. biaya yang ditangguhkan  
d. laba yang diinginkan 
e. pajak 
 
21. Metode pembebanan suku bunga kredit yang rata dalam setiap kali 
angsuran, atau total angsuran pokok maupun angsuran bunga sama setiap 
kali angsuran atau setiap bulan yaitu.....         
a. flat rate 
b. sliding rate 
c. annuity 
d. effective rate 
e. floating rate 
 
22. Felisa mengajukan kredit untuk pembelian rumah sebesar Rp 150.000.000,- 
Felisa telah membayar uang muka sebesar Rp 20% dan sisanya diajukan 
kredit ke Bank BTN Bali.  Jangka waktu 1 tahun.  Bunga yang ditawarkan 
adalah 12% p.a. flat rate.  Hitunglah berapa angsuran pokok...... 
a. Rp   8.000.000,- 
b. Rp   9.000.000,- 
c. Rp 10.000.000,- 
d. Rp 10.500.000,- 
e. Rp 11.000.000,- 
 
23. Berdasarkan soal nomor 22, hitung berapa angsuran bunga per bulan yang 
dibayarkan .... 
a. Rp 1.000.000,- 
b. Rp 1.100.000,- 
c. Rp 1.200.000,- 
d. Rp 1.300.000,- 
e. Rp 1.400.000,- 
 
24. Anton memperoleh fasilitas kredit dari BRI Medan senilai Rp 120.000.000,- 
jangka waktu 1 tahun. Suku bunga kredit 12% p.a. sliding rate, dan 
angsuran dilakukan setiap bulan. Hitunglah berapa angsuran pada bulan 
pertama .... 
a. Rp 10.000.000,- 
b. Rp 10.500.000,- 
c. Rp 11.000.000,- 
d. Rp 11.100.000,- 
e. Rp 11.200.000,-   
 
 
25. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 
pendek disebut .... 
a.  likuiditas 
b.  solvabilitas 
c.  rentabilitas 
d.  profitabilitas 
e.  aktivitas 
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26. Perhatikan soal di bawah ini ! 
PT BUMI MENTARI 
                                                     NERACA 
                                               Per Desember 2010 
NAMA REKENING DEBET KREDIT SALDO 
Aktiva Lancar    
Kas 88.000.000   
Piutang 140.000.000   
Persediaan barang jadi 170.000.000   
Persediaan dalam 
proses 
447.000.000   
Persediaan bahan baku 285.000.000   
Efek 130.000.000   
Jumlah Aktiva Lancar   1.470.000.000 
Aktiva Tetap    
Tanah 110.000.000   
Gedung    1.010.000.000   
Akumulasi depresiasi  210.000.000  
Mesin 710.000.000   
Akumulasi depresiasi  110.000.000  
Jumlah Aktiva Tetap   1.510.000.000 
Jumlah Aktiva   2.980.000.000 
Kewajiban/Hutang    
Hutang dagang  310.000.000  
Hutang wesel  110.000.000  
Hutang pajak  170.000.000  
Hutang jangka panjang  610.000.000  
Jumlah Kewajiban   1.200.000.000 
Modal    
Modal saham      1.220.000.000  
Agio saham  110.000.000  
Laba ditahan  450.000.000  
Jumlah Modal   1.780.000.000 
JUMLAH   2.980.000.000 
 
Berdasarkan data dari neraca di atas, hitunglah Rasio Likuiditas untuk 
Current Ratio nya .... 
a. Rp 2,45 
b. Rp 2,46 
c. Rp 2,47 
d. Rp 2,48 
e. Rp 2,49 
 
 
27. Berdasarkan data dari neraca di atas, hitunglah Rasio Likuiditas untuk Cash 
Ratio nya .... 
a. Rp 0,35 
b. Rp 0,36 
c. Rp 0,37 
d. Rp 0,38 
e. Rp 0,39 
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28. Berdasarkan data dari neraca di atas, hitunglah Rasio Likuiditas untuk Quick 
Ratio nya .... 
a. Rp 0,60 
b. Rp 0,61 
c. Rp 0,62 
d. Rp 0,63 
e. Rp 0,64 
 
29. Rumus Current Ratio adalah .... 
a. Aktiva tetap x 100% 
    Aktiva lancar 
 
b. Aktiva lancar x 100% 
    Hutang lancar 
 
c. Total Aktiva  x 100% 
    Aktiva Lancar     
 
d. Aktiva tetap x 100% 
        Modal 
 
e. Aktiva tetap x 100% 
    Hutang + modal 
 
30. Bagaimana interpretasi untuk Current Ratio sebesar Rp xxx .... 
a. setiap Rp 1,- modal digunakan untuk menjamin hutang jangka panjang 
sebesar Rp xx 
b. setiap Rp 1,- hutang digunakan untuk menjamin modal sendiri sebesar Rp 
xx 
c. setiap Rp 1,- hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp xx 
d. setiap Rp 1,- modal sendiri digunakan untuk menjamin hutang lancar 
sebesar Rp xx 
e. setiap Rp 1,- penjualan akan menghasilkan laba kotor sebesar Rp xx 
 
31. Rumus Total Asset Turn Over adalah .... 
a. Laba bersih setelah pajak x 100% 
            Penjualan netto 
 
b. Penjualan netto - HPP x 100% 
          Penjualan netto 
 
c. Penjualan netto  x 100% 
 Jumlah Aktiva     
 
d. Aktiva tetap + Aktiva lancar x 100% 
                       Modal 
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e. Hutang jangka panjang x 100% 
           Modal sendiri  
 
32. Perhatikan soal berikut ! 
(1) Pengembalian pokok pinjaman dan bunganya telah mengalami 
penundaan pembayaran melebihi 90 – 180 hari 
(2) Hubungan debitur dengan Bank memburuk 
(3) Informasi keuangan debitur tidak dapat diyakini oleh Bank 
(4) Laba sangat kecil dan negatif 
(5) Kegiatan usaha menunjukkan potensi pertumbuhan yang terbatas atau 
menurun 
 
Ciri-ciri di atas termasuk kategori kredit .... 
a.  kredit macet 
b.  kredit kurang lancar 
c.  kredit lancar 
d.  kredit dalam perhatian 
khusus 
e.  kredit diragukan 
 
33. Kredit yang menunggak melampaui 270 hari atau lebih dikategorikan sebagai 
kredit .... 
a.  kredit macet 
b.  kredit kurang lancar 
c.  kredit lancar 
d.  kredit dalam perhatian 
khusus 
e.  kredit diragukan 
 
34. Upaya yang dilakukan untuk penyelamatan terhadap kredit bermasalah 
dengan cara memperpanjang jangka waktu kredit disebut dengan .... 
a.  reconditioning 
b.  restructuring 
c.  repayment 
d.  rescheduling 
e.  eksekusi 
 
35. Upaya yang dilakukan untuk penyelamatan terhadap kredit bermasalah 
dengan cara menurunkan suku bunga disebut dengan .... 
a.  reconditioning 
b.  restructuring 
c.  repayment 
d.  rescheduling 
e.  eksekusi 
 
36. Manakah yang bukan merupakan dampak kredit bermasalah bagi Bank 
antara lain .... 
a.  laba/rugi Bank menurun 
b.  bad debt ratio menjadi lebih besar 
c.  pejabat Bank tidak melakukan monitoring 
d.  biaya pencadangan penghapusan kredit meningkat 
e.  ROA maupun ROE menurun 
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37. Manakah yang bukan termasuk kriteria agunan kredit .... 
 a. mempunyai nilai ekonomis 
 b. kepemilikan dapat dipindahtangankan 
 c. dalam bentuk barang bergerak 
 d. dapat diikat secara sempurna berdasarkan ketentuan 
 e. mempunyai nilai yuridis 
 
38.  Manakah yang bukan termasuk tindakan restrukturisasi kredit ..... 
a. penurunan suku bunga kredit 
b. pengurangan tunggakan bunga kredit 
c. penambahan kredit 
d. konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara 
e. lelang agunan di bawah tangan 
 
39. Penetapan kolektibilitas kredit dapat ditentukan berdasarkan kriteria .... 
a. pemantauan terhadap 
jaminan 
b. kinerja debitur 
c. konversi valuta 
d. minimalisir biaya resiko 
e. situasi ekonomi dan politik 
 
 
40. Berikut yang merupakan faktor eksternal penyebab kredit bermasalah adalah 
... 
a. adanya kolusi antara pejabat bank dengan nasabah 
b. keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha debitur 
c. kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit debitur 
d. debitur melakukan ekspansi terlalu besar 
e. analisis kredit kurang tepat 
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Glosarium 
 
 
BI Checking : laporan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yang 
berisi riwayat kredit/pinjaman seorang nasabah 
kepada bank atau lembaga keuangan non bank. 
BMPK : Batas Maksimal Pemberian Kredit, persentase 
maksimal penyediaan dana yang diperkenankan 
terhadap modal bank yang berupa modal inti atau 
modal pelengkap bagi bank yang berkantor pusat di 
dalam negeri maupun dana bersih kantor pusat dan 
kantor-kantor cabang di luar negeri  
Cash in flow : bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang 
dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang 
menunjukkan aliran kas masuk dan keluar uang (kas) 
perusahaan 
Corporate 
Guarantee 
: penanggungan yang diberikan oleh badan hukum 
Cost of loanable 
fund 
: biaya yang dikeluarkan oleh Bank dalam rangka 
menghimpun dana pihak ketiga 
DER : Debt to Equity Ratio (rasio utang atas modal ) atau 
sesuatu yang menggambarkan struktur modal yang 
dimiliki oleh perusahaan, dengan demikian dapat 
dilihat struktur resiko tidak tertagihnya utang. Makin 
kecil angka rasio makin baik. 
Idle of Fund : dana yang masih menganggur atau belum digunakan 
pada alokasi yang produktif bagi bank 
KolektibIlitas : gambaran kondisi pembayaran pokok dan bunga 
pinjaman serta tingkat kemungkinan diterimanya 
kembali pinjaman yang telah diberikan. Kolektibilitas 
kredit berarti menggolongkan kredit berdasarkan 
kelancaran atau ketidaklancaran pengembalian kredit 
baik pokok maupun pinjamannya  
 
Laporan laba rugi : laporan yang menyajikan hasil hasil operasi dari suatu 
periode pelaporan. Dalam laporan ini diikhtisarkan 
aktivitas aktivitas usaha untuk suatu periode tertentu 
dan dari aktivitas tetentu lainnya. 
Net Cash flow : selisih aliran kas keluar netto yang diperlukan untuk 
investasi baru dan aliran kas masuk netto sebagai 
hasil dari investasi baru 
Outstanding : dana bank yang masih beredar dan belum dicatat 
Personal 
Guarantee 
: jaminan perorangan 
Product Life : siklus hidup suatu produk/ organisasi dengan 
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Cycle tahapan-tahapan proses perjalanan hidupnya mulai 
dari peluncuran awal (soft launching), peluncuran 
resmi (grand launching), perubahan dari target awal, 
lalu mulai berjuang dan berkompetisi dengan produk-
produk yang sejenis, hingga melewati persaingan dan 
kompetisi produk memiliki tingkat penerimaan/ 
penjualan/ distribusi yang luas dan tersebar. 
Reserve 
Requirement 
: ketentuan bagi setiap bank umum untuk menyisihkan 
sebagian dari dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpunnya dalam bentuk giro wajib minimum 
berupa rekening giro bank yang bersangkutan pada 
Bank Indonesia 
Revenue 
  
: uang yang diterima (pendapatan) oleh perusahaan 
ROE :    Return of Equity, adalah suatu pengukuran dari 
penghasilan atau income yang tersedia bagi pemilik 
perusahaan atas modal yang mereka investasikan di 
dalam perusahaan. 
ROI :  Return of Investment, adalah rasio uang yang 
diperoleh atau hilang pada suatu investasi, realtif 
terhadap jumlah uang yang diinvestasikan  
Taksasi : harga jual tanah yang dijadikan patokan nilai jaminan 
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Pendahuluan 
A.  Latar Belakang 
endidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) memegang peranan 
penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Salah satu unsur dari 
PTK adalah guru. Tugas utama guru menurut Undang-undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen  adalah mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,  dan  mengevaluasi  peserta  
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah.  
Sebagai jabatan profesional guru  dalam melaksanakan tugasnya 
memerlukan kompetensi. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru . Sebagai bukti keprofesionalannya pemerintah telah memberikan 
sertifikat pendidik kepada  guru . Hal ini sesuai dengan Undang-undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menjelaskan bahwa 
Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan 
kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional  untuk meningkatkan 
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
Guru berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik 
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan , teknologi, dan seni. Hal ini dapat dilakukan guru dengan 
mengikuti Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan ( PKB 
).Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) sebagai salah satu 
strategi pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat 
menjamin guru dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus 
memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan 
mengurangi kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga 
kependidikan dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
P 
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Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB, baik secara 
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk pendidikan dan 
pelatihan (diklat) dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis 
kegiatan dan kebutuhan guru. Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan 
oleh PPPPTK dan LPPPTK, KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. 
Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber 
belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang 
untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara 
sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang 
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.  
Modul diklat PKB bagi guru dan tenaga kependidikan ini merupakan acuan 
bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan dalam memfasilitasi 
pencapaian kompetensi dalam pelatihan yang diperlukan guru pada saat 
melaksanakan kegiatan PKB. 
 
B. Tujuan 
 
Setelah  mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini, Anda 
diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan konsep strategi berkomunikasi yang  efektif sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
2. Menerapkan berbagai strategi komunikasi dalam pembelajaran 
sesuai karakteristik peserta didik dan tujuan pebelajaran yang ingin 
dicapai 
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C. Peta Kompetensi 
Peta kompetensi pedagogik dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
 
D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup materi pembelajaran  berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan peserta didik  adalah : 
1. Konsep strategi berkomunikasi yang  efektif  sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2. Penerapan  strategi komunikasi dalam pembelajaran sesuai 
karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran 
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan peserta didik 
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diampu 
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik 
Menguasai karakteristik pserta didik dari aspek fisik, 
moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual 
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E. Saran Cara Penggunaan Modul 
 
Saran penggunaan modul adalah: 
 Pelajari uraian materi yang berupa paparan fakta/data, konsep, prinsip, 
dalil , teori, prosedur, keterampilan, hukum dan nilai-nilai. 
 Kerjakan aktivitas pembelajaran untuk memantapkan pengetahuan, 
keterampilan serta nilai dan sikap yang terkait dengan uraian materi. 
 Isi latihan untuk memfasilitasi anda menganalisis untuk berpikir dan 
bersikap kritis. 
 Bacalah ringkasan yang merupakan sari pati dari uraian materi kegiatan 
pembelajaran untuk memperkuat pencapaian tujuan kegiatan 
pembelajaran. 
 Tulislah umpan balik , rencana pengembangan dan implementasi dari 
kegiatan belajar pada halaman yang tersedia sebagai tindak lanjut 
kegiatan pembelajaran. 
 Cocokkan hasil latihan/kasus/tugas pada kunci jawaban untuk mengukur 
tingkat pemahaman dan keberhasilan Anda. 
 Bila sudah mempelajari dan berlatih seluruh kegiatan pembelajaran, isilah 
evaluasi akhir modul untuk mengukur tingkat penguasaan anda pada 
keseluruhan modul ini. 
Apabila ada kesulitan terhadap istilah/kata-kata/frase yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran, Anda dapat melihat pada daftar glosarium 
yang tersedia pada modul ini. 
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Kegiatan Pembelajaran 1  
Strategi Komunikasi  Yang Efektif  
 
 
Gambar 1 1 Proses Penyampaian Pesan 
A.  Tujuan 
Setelah  mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini Anda   
mampu mendeskripsikan  strategi komunikasi yang efektif. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian komunikasi 
2. Mengidentifikasi komponen-komponen komunikasi 
3. Menentukan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
Strategi Komunikasi 
4. Membedakan berbagai bentuk teknik komunikasi 
5. Mengidentifikasi  berbagai media dalam proses komunikasi 
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C. Uraian Materi 
1. Pengertian Komunikasi 
Banyak pendapat dari berbagai pakar mengenai definisi komunikasi, 
namun jika diperhatikan dengan seksama dari berbagai pendapat 
tersebut mempunyai maksud yang hampir sama. Menurut Hardjana, 
sebagaimana dikutip oleh Endang Lestari G (2003) secara etimologis 
komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu cum, sebuah kata depan yang 
artinya dengan, atau bersama dengan, dan kata umus, sebuah kata 
bilangan yang berarti satu. Dua kata tersebut membentuk kata benda 
communio, yang dalam bahasa Inggris disebut communion, yang 
mempunyai makna kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, 
pergaulan, atau hubungan. Karena untuk ber-communio diperlukan 
adanya usaha dan kerja, maka kata communion dibuat kata kerja 
communicare yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, tukar 
menukar, membicarakan sesuatu dengan orang, memberitahukan 
sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, 
berhubungan, atau berteman. Dengan demikian, komunikasi mempunyai 
makna pemberitahuan, pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran atau 
hubungan. 
Evertt M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di 
dalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada 
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya. Pendapat senada 
dikemukakan oleh Theodore Herbert, yang mengatakan bahwa 
komunikasi merupakan proses yang di dalamnya menunjukkan arti 
pengetahuan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, biasanya 
dengan maksud mencapai beberapa tujuan khusus. Selain definisi yang 
telah disebutkan di atas, pemikir komunikasi yang cukup terkenal yaitu 
Wilbur Schramm memiliki pengertian yang sedikit lebih detil. Menurutnya, 
komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara pengirim 
dan penerima, dengan bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki 
beberapa pengalaman bersama yang memberi arti pada pesan dan 
simbol yang dikirim oleh pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh 
penerima.(Suranto : 2005) 
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2. Komponen Komunikasi 
Harold D. Lasswell  menerangkan kegiatan komunikasi dengan  
menjawab  pertanyaan ”Who Says What Which Channel To Whom With 
What Effect?” Jawaban dari pertanyaan tersebut   merupakan   
Komponen  Komunikasi,  yaitu : 
 Who? (Siapa : komunikator) 
 Says what? (mengatakan apa : Pesan) 
 In which channel? (melalui saluran apa :Media) 
 To whom? (kepada siapa : Komunikan) 
 With what effect? ( dengan efek apa :efek)  
 
a. Who (Komunikator) 
 
 
Dalam proses komunikasi 
ada dua komunikator, yaitu 
orang yang mengirim dan 
menjadi sumber informasi 
dalam segala situasi. 
Penyampaian informasi yang 
dilakukan dapat secara 
sengaja maupun tidak 
disengaja. 
b. Says What (Pesan) 
Komunikator menyampaikan pesan-pesan kepada sasaran yang dituju. 
Pesan yaitu sesuatu yang dikirimkan atau yang disampaikan. Pesan yang 
disampaikan dapat secara langsung maupun tidak langsung dan bersifat 
verbal maupun non verbal. 
 
Gambar 1 2 Komunikator 
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Gambar 1 3 Komunikasi Sebagai Pesan Abstrak Dan Kongkret 
 
c. In which Channel (Media yang digunakan) 
 
Dalam menyampaikan pesan-
pesannya, komunikator harus 
menggunakan media komunikasi 
yang sesuai keadaan dan pesan 
yang disampaikan. Adapun 
media adalah sarana yang 
digunakan untuk menyalurkan 
pesan-pesan yang disampaikan 
oleh komunikator kepada 
komunikan. 
 
d. To Whom (komunikan) 
Komunikan merupakan 
individu atau kelompok 
tertentu yang merupakan 
sasaran pengiriman 
seseorang yang dalam 
proses komunikasi ini 
sebagai penerima pesan. 
Dalam hal ini komunikator 
harus cukup mengenal 
VERBAL 
•Pesan yang kita kirimkan 
VOKAL 
• Suara yang kita sampaikan 
VISUAL 
•Bahasa tubuh kita 
 
Gambar 1 4 Media Komunikasi 
 
 
Gambar 1 5 Komunikan 
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komunikan yang dihadapinya sehingga nantinya diharapkan 
mendapatkan hasil yang maksimal dari pesan yang disampaikan. 
 
e. With What Effect (Efek) 
 
Gambar 1 6 Proses Pemindahan Pesan/Informasi 
Efek adalah respon, tanggapan atau reaksi komunikasi ketika ia atau 
mereka menerima pesan dari komunikator. Sehingga efek dapat 
dikatakan sebagai akibat dari proses komunikasi. 
 
3. Faktor-Faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan Strategi 
Komunikasi 
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan. Strategi 
komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan 
manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan (Effendy, 2003 : 
301) 
Strategi  komunikasi merupakan penentu berhasil tidaknya komunikasi 
secara efektif. Beberapa hal perlu diperhatikan dalam menggunakan 
strategi komunikasi antara lain : 
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a. Mengenal  khalayak dan sasaran 
Dalam perumusan strategi, khalayak memiliki kekuatan penangkal 
yang bersifat psikologi dan sosial bagi setiap pengaruh yang berasal 
dari luar diri dan kelompoknya. Di samping itu khalayak tidak hanya 
dirangsang oleh hanya satu pesan saja melainkan banyak pesan 
dalam waktu bersamaan. Artinya terdapat juga kekuatan pengaruh 
dari pesan-pesan lain yang datang dari sumber (komunikator) lain 
dalam waktu yang sama, maupun sebelum dan sesudahnya. 
Dengan demikian pesan yang diharapkan menimbulkan efek atau 
perubahan pada khalayak bukanlah satu-satunya “kekuatan”, 
melainkan , hanya satu di antara semua kekuatan pengaruh yang 
bekerja dalam proses komunikasi untuk mencapai efektivitas. 
b. Menyusun Pesan 
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya 
dalam perumusan strategi, ialah menyusun pesan, yaitu menentukan 
tema dan materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari 
pesan tersebut, ialah mampu membangkitkan perhatian. 
Perhatian adalah pengamanan yang terpusat. Dengan demikian awal 
dari suatu efektivitas dalam komunikasi, ialah bangkitnya perhatian 
dari khalayak terhadap pesan-pesan yang disampaikan. Hal ini sesuai 
dengan AA Procedure atau from Attention to Action procedure. 
Artinya membangkitkan perhatian  (Attention) untuk selanjutnya 
menggerakkan seseorang atau orang banyak melakukan kegiatan 
(Action) sesuai tujuan yang dirumuskan. 
Selain AA procedure dikenal juga rumus klasik AIDDA sebagai 
adoption, process, yaitu Attention, Interest, Desire, Decision dan 
Action. Artinya dimulai dengan membangkitkan perhatian (Attention), 
kemudian menumbuhkan minat dan kepentingan (Interest), sehingga 
khalayak memiliki hasrat (Desire) untuk menerima pesan yang 
dirangsangkan oleh komunikator, dan akhirnya diambil keputusan 
(decision) untuk mengamalkannya dalam tindakan (Action). 
Jadi proses tersebut harus bermula dari perhatian, sehingga pesan 
komunikasi yang tidak menarik perhatian tidak akan menciptakan 
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efektivitas. Dalam masalah ini , Wilbur Schramm mengajukan syarat-
syarat untuk berhasilnya pesan tersebut (Arifin, 1994 : 68) sebagai 
berikut : 
1) Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa 
sehingga pesan itu dapat menarik perhatian sasaran yang dituju. 
2) Pesan haruslah menggunakan tanda-tanda yang didasarkan 
pada pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran, 
sehingga kedua pengertian itu bertemu. 
3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi dari pada 
sasaran dan menyarankan cara-cara untuk mencapai kebutuhan 
itu. 
4) Pesan harus menyarankan sesuatu jalan untuk memperoleh 
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana kesadaran 
pada saat digerakkan untuk memberikan jawaban yang 
dikehendaki. 
 
4. Menetapkan Teknik 
Dalam dunia komunikasi pada teknik penyampaian atau 
mempengaruhi itu dapat dilihat dari dua aspek yaitu : menurut cara 
pelaksanaan dan menurut bentuk isinya. Yang pertama melihat 
komunikasi itu dari segi pelaksanaannya dengan melepaskan 
perhatian dari isi pesannya. Sedang yang ke dua, yaitu melihat 
komunikasi dari segi bentuk pesan dan maksud yang dikandung. Oleh 
karena itu yang pertama menurut cara pelaksanaannya, dapat 
diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu redundancy (repetition) dan 
canalizing. Sedang yang ke dua menurut bentuk isinya dikenal teknik-
teknik :informative, persuasive, educative, dan koersif (Arifin, 1994 
:73) 
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1) Redundancy (repetition) 
Redundancy atau repetition, adalah cara mempengaruhi khalayak 
dengan jalan mengulang-ngulang pesan kepada khalayak. 
Dengan teknik ini sekalian banyak manfaat yang dapat ditarik 
darinya. Manfaat itu antara lain bahwa khalayak akan lebih 
memperhatikan pesan itu, karena justru berkontras dengan pesan 
yang tidak diulang-ulang, sehingga ia akan lebih banyak mengikat 
perhatian. 
2) Canalizing 
Canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok 
terhadap individu atau khalayak. Untuk berhasilnya komunikasi ini, 
maka haruslah dimulai dari memenuhi nilai-nilai dan standard 
kelompok dan masyarakat dan secara berangsur-angsur 
merubahnya kearah tidak mungkin, maka kelompok tersebut 
secara perlahan-lahan dipecahkan, sehingga anggota-anggota 
kelompok itu sudah tidak memiliki lagi hubungan yang ketat. 
Dalam keadaan demikian itulah pesan-pesan akan mudah diterima 
oleh komunikan.  
3) Informative 
Teknik informative adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 
mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan rangsangan. 
Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa 
sesungguhnya, di atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta 
pendapat-pendapat yang benar pula. Atau seperti ditulis oleh 
Jawoto (Arifin, 1994 :74) : 
 Memberikan informasi tentang fakta semata-mata, 
juga fakta bersifat kontropersial, atau 
 Memberikan informasi dan menuntun umum kea 
rah pendapat. 
Teknik informatif ini, lebih ditujukan pada penggunaan akal pikiran 
khalayak, dan dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa : 
keterangan, penerangan,berita dan sebagainya. 
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4) Persuasive 
Persuasif berarti, mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam 
hal ini khalayak digugah baik pikirannya, maupun dan terutama 
perasaannya. Perlu diketahui, bahwa situasi mudah terkena 
sugesti ditentukan oleh : kecakapan untuk mengsugestikan atau 
menyarankan sesuatu kepada komunikan (suggestivitas), dan 
mereka itu sendiri diliputi oleh keadaan mudah untuk menerima 
pengaruh (suggestibilitas). Jadi di pihak menyugesti khalayak, dan 
menciptakan situasi bagaimana khalayak itu supaya mudah 
terkena sugesti, adalah proses kental sebagai hasil penerimaan 
yang tidak kritis dan direalisasikan dalam perbuatan kepercayaan 
atau cita-cita yang dipengaruhi orang lain. 
5) Educative 
Teknik educative, sebagai salah satu usaha mempengaruhi 
khalayak dari suatu pernyataan umum yang dilontarkan, dapat 
diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan berisi : pendapat-
pendapat, fakta-fakta, dan pengalaman-pengalaman. 
Mendidik berarti memberikan sesuatu ide kepada khalayak apa 
sesungguhnya, di atas fakta-fakta, pendapat dan pengalaman 
yang dapat dipertanggungjawabkan dari segi kebenaran, dengan 
disengaja, teratur dan berencana, dengan tujuan mengubah 
tingkah laku manusia kearah yang dinginkan. 
6) Koersif 
Koersif berarti mempengaruhi khalayak dengan jalan 
memaksa.Teknik koersif ini biasanya dimanifestasikan dalam 
bentuk peraturan-peraturan, perintah-perintah dan intimidasi-
intimidasi. Untuk pelaksanaannya yang lebih lancar biasanya 
dibelakangnya berdiri suatu kekuatan yang cukup tangguh. 
5. Penggunaan Media 
Penggunaan media sebagai alat penyalur ide, dalam rangka merebut 
pengaruh khalayak adalah suatu hal yang merupakan keharusan, 
sebab media dapat menjangkau khalayak yang cukup besar. Media 
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merupakan alat penyalur, juga mempunyai fungsi social yang 
kompleks. 
Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi yang 
ingin dilancarkan, kita harus selektif, dalam arti menyesuaikan 
keadaan dan kondisi khalayak, maka dengan sendirinya dalam 
penggunaan mediapun, harus demikian pula. Justru itu selain kita 
harus berfikir dalam jalinan faktor-faktor komunikasi sendiri juga harus 
dalam hubungannya dengan situasi sosial-psikologis, harus 
diperhitungkan pula. Hal ini karena masing-masing medium tersebut 
mempunyai kemampuan dan kelemahan-kelemahan tersendiri 
sebagai alat. 
D. Aktivitas Pembelajaran  
Aktivitas pembelajaran 1 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Diskusikan   pengertian komunikasi dari beberapa tokoh. 
3. Catat poin-poin  penting dalam lembar kerja 1. 
4. Tuliskan kesimpulan pengertian komunikasi menurut kelompok Anda.  
5. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Aktivitas pembelajaran 2 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 
orang. 
2. Identifikasi komponen-komponen komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi padalembar kerja 2. 
4. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Aktivitas pembelajaran 3. 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 
orang. 
2. Diskusikan  konsep strategi komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi tersebut pada lembar kerja 3. 
4. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
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Aktivitas pembelajaran 4 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 
orang. 
2. Diskusikan  konsep teknik-teknik  komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi pada lembar kerja 4. 
4. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
Kerjakan tugas di bawah ini melalui lembar kerja yang telah disediakan. 
a. Bagaimana pandangan Laswell dan Schramm dalam menggambarkan 
proses komunikasi ? 
b. Apakah efek yang dihasilkan dalam berkomunikasi ? 
c. Mengapa  dalam setiap berkomunikasi harus berorientasi pada audience 
d. Jelaskan syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam menyusun pesan 
menurut Schramm ? 
e. Apa yang dimaksud redundance dalam teknik komunikasi ? 
Lembar Kerja 
1. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
2. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
3. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………….. 
4. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
5. ……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
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F. Rangkuman 
 Kata atau istilah komunikasi (dari bahasa Inggris communication), secara 
etimologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa Latin 
communicatus, dan perkataan ini bersumber pada kata communis Dalam 
kata communis ini memiliki makna ‘berbagi’ atau ‘menjadi milik bersama’ 
yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau 
kesamaan makna. 
 Evertt M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di 
dalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada 
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya.  
 Wilbur Schramm memiliki pengertian yang sedikit lebih detil. Menurutnya, 
komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara pengirim 
dan penerima, dengan bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki 
beberapa pengalaman bersama yang memberi arti pada pesan dan 
simbol yang dikirim oleh pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh 
penerima. 
 Harold D. Lasswell  menerangkan kegiatan komunikasi dengan  
menjawab  pertanyaan ”Who Says What Which Channel To Whom With 
What Effect?” 
 Pengirim pesan (komunikator) adalah manusia berakal budi yang 
berinisiatif menyampaikan pesan untuk mewujudkan motif komunikasinya. 
 Komunikan (penerima pesan) adalah manusia yang berakal budi, kepada 
siapa pesan komunikator ditujukan.  
 Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima.  
 Komponen-komponen  komunikasi antara lain: sumber, pesan, media, 
penerima, tanggapan balik. 
 Strategi komunikasi meliputi kegiatan dalam hal : Menentukan khalayak, 
Menyusuan pesan, Menetapkan teknik, Penggunaan Media. 
 Sementara teknik komunikasi meliputi : Redundancy (repetition), 
Canalizing, Informative, Persuasive, Educative, Koersif. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah ini 
berdasarkan materi pelatihan yang Bapak/Ibu sudah pelajari.  
 
1. Hal-hal apa saja yang sudah saya pahami terkait dengan materi pelatihan 
ini ? 
...................................................................................................................... 
2. Apa saja yang telah saya lakukan yang ada hubungannya dengan materi 
kegiatan ini tetapi belum ditulis pada materi pelatihan ini? 
...................................................................................................................... 
3. Manfaat apa saja yang saya peroleh dari materi pelatihan ini untuk 
menunjang keberhasilan tugas pokok dan fungsi sebagai guru SMK? 
..................................................................................................................... 
4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan materi 
pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran pada mata 
pelajaran yang saya ampu? 
..................................................................................................................... 
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Kegiatan Pembelajaran 2 
Strategi Komunikasi dalam Pembelajaran 
 
 
Gambar 2 1 Proses Komunikasi Formal 
 
A. Tujuan 
Setelah  mempelajari dan menyelesaikan tugas pada modul ini Anda 
sebagai peserta pelatihan  mampu menerapkan strategi komunikasi dalam 
pembelajaran. 
 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan pengertian pembelajaran 
2. Menjelaskan hakekat komunikasi dalam pembelajaran 
3. Membedakan proses encoding dan decoding dalam pembelajaran 
4. Menjelaskan peran media dalam pembelajaran 
5. Menjelaskan pola-pola komunikasi dalam pembelajaran 
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C. Uraian Materi 
a. Pengertian Pembelajaran 
Sardiman AM (2005) dalam bukunya yang berjudul “Interaksi dan Motivasi 
dalam Belajar Mengajar” menyebut istilah pembelajaran dengan interaksi 
edukatif. Menurut beliau, yang dianggap interaksi edukatif adalah interaksi 
yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan untuk mendidik, dalam 
rangka mengantar peserta didik ke arah kedewasaannya. Pembelajaran 
merupakan proses yang berfungsi membimbing para peserta didik di dalam 
kehidupannya, yakni membimbing mengembangkan diri sesuai dengan 
tugas perkembangan yang harus dijalani. Proses edukatif memiliki ciri-ciri : 
a. ada tujuan yang ingin dicapai ; 
b. ada pesan yang akan ditransfer ; 
c. ada pelajar ; 
d.  ada guru ; 
e. ada metode ; 
f.  ada situasi ada penilaian. 
Terdapat beberapa faktor yang secara langsung berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran, yaitu pengajar, siswa, sumber belajar, alat belajar, 
dan kurikulum (Once Kurniawan : 2005). Association for Educational 
Communication and Technology (AECT) menegaskan bahwa 
pembelajaran (instructional) merupakan bagian dari pendidikan. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdiri dari 
komponen-komponen sistem instruksional, yaitu komponen pesan, orang, 
bahan, peralatan, teknik, dan latar atau lingkungan. 
 
Dengan demikian pembelajaran dapat dimaknai sebagai interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sengaja dan 
terencana serta memiliki tujuan yang positif. Keberhasilan pembelajaran 
harus didukung oleh komponen-komponen instuksional yang terdiri dari 
pesan berupa materi belajar, penyampai pesan yaitu pengajar, bahan 
untuk menuangkan pesan, peralatan yang mendukung kegiatan belajar, 
teknik atau metode yang sesuai, serta latar atau situasi yang kondusif bagi 
proses pembelajaran. 
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b. Komunikasi Dalam Pembelajaran 
Wilbur Schramm 
mengatakan bahwa “today 
we might define 
communication simply by 
saying that it is the sharing 
of an orientation toward a 
set of informational signs”. 
Dari apa yang 
dikemukakan oleh 
Schramm di atas dapat 
dikatakan bahwa hakikat 
komunikasi adalah penyampaian pesan dengan menggunakan lambang 
(simbol) tertentu, baik verbal maupun non verbal, dengan tujuan agar 
pesan tersebut dapat diterima oleh penerima (audience). Dengan demikian 
hakikat komunikasi adalah “sharing” yang artinya pesan yang disampaikan 
sumber dapat menjadi milik penerima, atau dalam dunia pendidikan dan 
pembelajaran dikatakan agar pesan pembelajaran yang disampaikan guru 
dapat diserap oleh murid-muridnya. 
 
Proses belajar dapat dipandang sebagai suatu proses komunikasi dengan 
pengertian bahwa pesan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat 
diterima (diserap) dengan baik atau dapat dikatakan menjadi “milik” murid-
murid. Schramm mengingatkan bahwa untuk dapat mencapai “sharing” 
antara sumber dan penerima atas pesan yang disampaikan, perlu adanya 
keserupaan atau kemiripan medan pengalaman sumber dan medan 
pengalaman penerima. Ini dimaksudkan agar lambang yang digunakan 
oleh sumber benar-benar dapat dimengerti oleh murid-murid (penerima), 
karena sumber dan penerima mempunyai medan pengalaman yang serupa 
atau hampir sama. Apabila lambang yang digunakan sumber terlalu sulit 
bagi daya tangkap penerima, maka sharing yang diinginkan jauh dari 
tercapai. Guru haruslah selalu menyadari akan hal ini, yaitu bahwa di 
dalam melaksanakan kegiatan belajar dan pembelajaran, sesungguhnya 
dia sedang melaksanakan kegiatan komunikasi. 
 
Gambar 2 2 Proses Belajar Mengajar Di Kelas 
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Oleh karenanya guru harus selalu memilih dan menggunakan kata-kata 
yang berada dalam jangkauan/medan pengalaman murid-muridnya, agar 
dapat dimengerti dengan baik oleh mereka, sehingga pesan pembelajaran 
yang disampaikan dapat di-shared (diterima, dimiliki) oleh murid-murid 
dengan baik. Hal ini lebih-lebih lagi sangat berlaku apabila guru atau 
instruktur menggunakan metode ceramah (lecture method) dalam 
melaksanakan pembelajaran 
c. Kegiatan “encoding” dan “decoding” dalam pembelajaran. 
Dalam setiap kegiatan komunikasi terdapat dua macam kegiatan yaitu 
“encoding” dan “decoding”. Encoding adalah kegiatan yang berkaitan 
dengan pemilihan lambang-lambang yang akan digunakan dalam 
kegiatan komunikasi oleh komunikator (oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran). 
 
Gambar 2 3 Proses Encoding dan Decoding 
Terdapat dua persyaratan yang harus diperhatikan untuk melakukan 
kegiatan “encoding” ini yaitu ; 
a. Dapat mengungkapkan pesan yang akan disampaikan ; dan 
b. Sesuai dengan medan pengalaman audience atau penerima, 
sehingga memudahkan penerima didalam menerima isi pesan yang 
disampaikan. 
  Komunikasi Efektif 107 
Salah satu kemampuan profesional seorang guru adalah kemampuan 
melakukan kegiatan “encoding” dengan tepat, sehingga murid-murid 
memperoleh kemudahan di dalam menerima dan mengerti 
materi/bahan pelajaran yang merupakan pesan pembelajaran yang 
disampaikan guru kepada murid. 
Sedang kegiatan “decoding” adalah kegiatan dalam komunikasi yang 
dilaksanakan oleh penerima (audience, murid), dimana penerima 
berusaha menangkap makna pesan yang disampaikan melalui 
lambang-lambang oleh sumber melalui kegiatan encoding di atas. 
Seperti telah dikemukakan di atas bahwa kagiatan “decoding” ini 
sangat ditentukan oleh keadaan medan pengalaman penerima 
sendiri. Keberhasilan penerima di dalam proses “decoding” ini sangat 
ditentukan oleh kepiawaian sumber di dalam proses “encoding” yang 
dilakukan, yaitu di dalam memahami latar belakang pengalaman, 
kemampuan, kecerdasan, minat dan lain-lain dari penerima.  
Suatu kekeliruan  apabila di dalam proses komunikasi sumber 
melakukan proses “encoding” berdasarkan pada kemauan dan 
pertimbangan pribadi tanpa memperhatikan hal-hal yang terdapat 
pada diri penerima seperti yang sudah disebutkan di atas, yang 
dalam hal ini terutama adalah medan pengalaman mereka. 
c. Peranan Alat Peraga dan Media  dalam  Pembelajaran. 
Telah dikatakan di atas bahwa komunikasi (termasuk proses atau 
kegiatan pembelajaran) dilaksanakan dengan menggunakan 
lambang-lambang, (symbols), terutama adalah lambang verbal (kata-
kata, bahasa). Keuntungan terbesar lambang verbal dalam proses 
komunikasi (termasuk pembelajaran) adalah sumber dapat memilih 
lambang secara tidak terbatas untuk menyampaikan pesan kepada 
penerima, sehingga sumber dapat dengan mudah menyampaikan 
pesan yang tidak terbatas pula kepada penerima.  
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Berbeda dengan lambang yang lain seperti gambar-gambar, tanda atau 
isyarat yang hanya mempunyai kemampuan yang terbatas untuk 
menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada penerima. Misalnya untuk 
menyampaikan pesan yang berkaitan dengan pindah rumah, pindah 
pekerjaan, memberikan berbagai nasihat, apalagi menyampaikan pesan 
pembelajaran dalam berbagai bidang studi, tentu saja sangat sulit apabila 
digunakan lambang-lambang nonverbal. 
Namun demikian penggunaan lambang verbal dalam kegiatan komunikasi 
mempunyai juga keterbatasan atau kekurangan yang harus selalu 
diperhatikan oleh sumber atau guru sebagai komunikator, yaitu bahwa 
lambang verbal bersifat abstrak, atau jika menurut kerucut pengalaman 
(cone of experience) Edgar Dale lambang verbal memberikan 
pengalaman yang paling abstrak, jika dibandingkan dengan penggunaan 
lambang visual, gambar diam (still pictures), film dan televisi, penggunaan 
metode pameran (exhibit), karya wisata, demonstrasi, dramatisasi, 
pengalaman tiruan (contrived experiences) dan pengalaman langsung. 
 
Gambar 2 4  Kerucut Pengalaman Belajar 
Oleh karena itu dalam rangka mencapai “sharing” yang diinginkan dalam 
setiap kegiatan komunikasi (termasuk proses pembelajaran), guru harus 
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selalu menyadari terhadap sifat dan karakteristik yang merupakan 
kekurangan utama penggunaan lambang verbal yaitu memberikan 
pengalaman yang paling abstrak, sehingga dapat memberikan hambatan 
(noise) bagi murid untuk menerima pesan yang disampaikan. 
Salah satu cara untuk mengatasi hambatan tersebut, yaitu agar 
penyampaian pesan pembelajaran dilakukan dengan lebih konkrit dan 
jelas, selain dengan memilih lambang verbal yang berada di medan 
pengalaman murid, misalnya dengan menggunakan alat peraga dan 
media pembelajaran, seperti chart, diagram, grafik (visual symbols), 
gambar diam (still pictures), model dan “real objects”, film , pita/kaset 
video, VCD, DVD, dan sebagainya. 
Media pembelajaran dapat digunakan dalam dua macam cara dalam 
proses belajar yaitu : 
a. Sebagai alat peraga atau alat bantu pembelajaran ; yang dimaksud di 
sini adalah bahwa alat peraga digunakan oleh guru untuk 
menjelaskan materi pelajaran yang disampaikan kepada murid-murid. 
Materi yang disampaikan ke murid menjadi bertambah jelas dan 
konkrit, hingga membuat murid menjadi bertambah mengerti apa yang 
disampaikan oleh guru. Dengan demikian “sharing” yang diinginkan 
dalam setiap kegiatan komunikasi (termasuk komunikasi dalam 
proses pembelajaran) dapat dicapai. Sebenarnya pentingnya 
penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran ini adalah 
merupakan akibat suatu gerakan pada tahun 1920-an di Amerika 
Serikat yang diberi nama “Visual Instruction” yang dilanjutkan dengan 
“Audio Visual Instruction Movement” yang mengajak para pendidik 
untuk menggunakan gambar, chart, diagram dan semacamnya 
bahkan sampai benda-banda yang nyata dalam proses pembelajaran 
agar pembelajaran menjadi lebih konkrit untuk dimengerti oleh murid-
murid. 
b. Cara kedua, pemanfaatan media pembelajaran dalam proses  
pembelajaran adalah sebagai sarana atau saluran komunikasi. Media 
atau alat peraga dapat berfungsi sebagai sarana untuk 
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menyampaikan pesan pembelajaran, dalam hal ini terutama oleh 
media belajar mandiri (self instructional materials), seperti modul, 
Computer Assisted Instruction (CAI) dan sebagainya. Dengan adanya 
kemampuan media pembelajaran sebagai sarana atau saluran 
komunikasi ini, maka dapat dilaksanakan inovasi dalam jaringan 
belajar, yaitu apa yang disebut dengan sekolah terbuka, misalnya 
Universitas Terbuka (UT), SMP/SMA terbuka, BJJ (Belajar Jarak 
Jauh) dan sebagainya. Pada hakikatnya sekolah terbuka ini 
memanfaatkan penggunaan media belajar mandiri (self instructional 
materials) untuk melaksanakan kegiatan belajar siswa dengan 
bimbingan yang minimal dari guru pembimbing.  
Berhubung saat ini  penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara tatap 
muka masih cukup dominan dalam sistem pendidikan di manapun juga, 
termasuk di Indonesia, maka cara yang pertama penggunaan media 
pembelajaran, yaitu sebagai alat bantu  penyampaian pesan 
pembelajaran menjadi bertambah jelas dan konkrit, patut mendapatkan 
perhatian oleh semua guru disemua tingkatan pendidikan (TK, SD, SLTP, 
SMA, SMK bahkan juga Perguruan Tinggi). Memang penggunaan alat 
peraga tersebut makin diperlukan bagi anak-anak usia muda, karena 
makin muda usia anak, makin bersifat konkrit, berhubung dengan 
pengalamannya juga masih terbatas. 
d. Gangguan (Noise)  Dalam  Pembelajaran 
 
Gambar 2 5 Gangguan Berkomunikasi 
 
Dalam komunikasi dapat dijumpai adanya gangguan (noise) yang dapat 
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menghalangi tercapainya “sharing” yang dikehendaki. Begitu juga dalam 
proses pembelajaran dapat terdapat “noise” yang dapat menghambat 
diserapnya pesan pembelajaran yang disampaikan oleh murid. Oleh 
karena itu, setiap guru harus waspada terhadap hal ini dan berusaha 
seoptimal mungkin menghilangkan “noise” tersebut. Salah satu gangguan 
(“noise”) yang dapat menghambat murid di dalam menerima pesan 
pembelajaran yang disampaikan adalah dari penggunaan lambang 
(kegiatan “encoding”) yang terlalu sulit dan tidak sesuai dengan medan 
pengalaman murid. Hal ini dapat dipersulit dan bertambah abstrak karena 
guru tidak menggunakan alat peraga seperti yang sudah dijelaskan di 
atas. Gangguan atau “noise” ini menjadi bertambah makin banyak, karena 
beberapa hal seperti : guru berbicara terlalu cepat, volumenya terlalu 
lemah/kuat, murid dalam keadaan capai, mengantuk, kelas ribut dan 
sebagainya. 
Sudah seharusnya guru sebagai komunikator berusaha sebaik-baiknya 
untuk mengurangi, kalau tidak dapat menghilangkan semua gangguan 
(“noise”) yang mungkin dapat dijumpai dalam penyelenggaraan kegiatan 
belajar dan pembelajaran. 
d. Umpan Balik (Feedback) dalam  Pembelajaran 
Dalam kegiatan komunikasi, termasuk kegiatan pembelajaran, terdapat 
satu unsur yang harus selalu diperhatikan oleh sumber atau komunikator, 
yaitu umpan balik (feedback). Umpan balik amat penting dalam kegiatan 
komunikasi karena yang menjadi tujuan utama kegiatan komunikasi 
adalah “sharing”, yaitu diterimanya oleh penerima (murid) pesan yang 
disampaikan.  
Untuk itu, sementara proses komunikasi berlangsung, sumber harus 
selalu berusaha untuk melihat sejauh mana audience telah mencapai 
pesan yang disampaikan. Upaya untuk melihat sejauh mana audience 
telah mencapai tujuan yang diinginkan adalah dengan memperoleh 
feedback (umpan balik) dari murid sendiri. 
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Umpan balik (feedback) adalah semua keterangan yang diperoleh untuk 
menunjukkan seberapa jauh murid telah mencapai “sharing” atas pesan 
yang telah disampaikan. 
Keterangan yang dimaksud dapat 
diperoleh melalui berbagai cara 
seperti misalnya pertanyaan 
murid terhadap materi pelajaran 
yang disampaikan, jawaban murid 
atas pertanyaan guru, suasana 
kelas (seperti gaduh, sunyi, ribut 
dan lain-lain). 
Oleh karena itu, guru tidak boleh 
secara satu arah saja terus menerus menyampaikan pesan pembelajaran 
kepada murid. Secara periodik guru harus memberikan pertanyaan 
kepada murid untuk memperoleh feedback tentang bagaimana atau 
sejauh mana mereka telah dapat menerima (sharing) tentang pesan 
pembelajaran yang disampaikan. Juga guru perlu melaksanakan 
pengamatan (observasi) secara berkelanjutan kepada bagaimana 
partisipasi murid dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru. Tentu saja guru harus mengambil langkah-
langkah perbaikan (remedial) yang bersumber dari hasil feedback yang 
telah diperoleh, sehingga dengan demikian selalu terjadi peningkatan dan 
perbaikan dalam penyelenggaraan proses dan kegiatan belajar dan 
pembelajaran berikutnya.  
d. Pola Komunikasi Dalam Proses Belajar Mengajar 
Tubbs dan Moss mengatakan bahwa “pola komunikasi atau hubungan itu 
dapat dicirikan oleh: komplementaris atau simetris. Dalam hubungan 
komplementer satu bentuk  perilaku  dominan  dari  satu  partisipan 
mendatangkan perilaku tunduk dan lainnya. Dalam simetri, tingkatan 
sejauh mana orang berinteraksi atas dasar kesamaan. Dominasi bertemu 
dengan dominasi atau kepatuhan dengan kepatuhan” (Tubbs, Moss, 
1996:26). Di sini kita mulai melihat bagaimana  proses 
 
Gambar 2 6 Umpan Balik 
  Komunikasi Efektif 113 
interaksi  menciptakan  struktur dan  sistem, bagaimana orang merespon 
satu sama lain menentukan jenis hubungan  yang mereka miliki. Dari 
pengertian di atas maka suatu pola komunikasi  adalah bentuk atau pola 
hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 
penerimaan pesan yang dikaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau 
rencana yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas dengan 
komponen-komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya 
hubungan komunikasi antarmanusia atau kelompok dan 
organisasi.Pengajaran pada dasarnya merupakan suatu proses terjadinya 
interaksi antara guru dengan siswa melalui kegiatan terpadu dari dua 
bentuk kegiatan, yakni kegiatan belajar siswa dengan kegiatan mengajar 
guru. Belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku yang 
disadari. Mengajar pada hakikatnya adalah usaha yang direncanakan 
melalui pengaturan dan penyediaan kondisi yang memungkinkan siswa 
melakukan berbagai kegiatan belajar sebaik mungkin. Untuk mencapai 
interaksi belajar mengajar sudah barang tentu adanya komunikasi yang 
jelas antara guru dengan siswa sehingga terpadunya dua kegiatan yakni 
kegiatan mengajar (usaha guru) dengan kegiatan belajar (tugas siswa) 
yang berdaya guna dalam mencapai pembelajaran. 
 
Dalam proses pembelajaran, ada pola komunikasi yang biasanya 
terjadi.  Menurut Nana Sudjana (1989), ada tiga pola komunikasi dalam 
proses interaksi guru-siswa, yakni komunikasi sebagai aksi, interaksi, dan 
transaksi. 
 
a. Komunikasi sebagai Aksi (Komunikasi Satu Arah) 
Dalam komunikasi ini, guru berperan sebagai pemberi aksi dan peserta 
didik pasif. Artinya, guru adalah sektor utama sebagai sumber pesan yang 
ingin disampaikan. Dalam hal ini,  guru memiliki peran paling penting 
serta memikul beban yang cukup berat. Penyebabnya adalah guru harus 
memposisikan dirinya sebaik mungkin dalam menyampaikan pesan. 
 
Semua materi harus terlaksana dan terorganisir dengan baik. Posisi 
peserta didik yang pasif mengharuskan guru terlebih dahulu mengetahui 
  Modul Pelatihan Guru Paket Keahlian Perbankan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) 
 
114 
segala kekurangan dan kelemahan para peserta didiknya. Bagian dari 
pesan yang dianggap sulit, seharusnya lebih ditekankan dan memiliki 
porsi lebih dibandingkan yang lain. Ceramah pada dasarnya merupakan 
contoh komunikasi satu arah, atau komunikasi sebagai aksi. Contoh 
komunikasi satu arah di dalam kelas adalah ketika guru memberikan 
arahan materi dengan metode ceramah. Ceramah dapat diartikan sebagai 
cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 
langsung kepada sekelompok siswa. 
Gambaran pola ini dapat diilustrasikan sebagai berikut : 
 
Gambar 2 7 Komunikasi satu arah 
b. Komunikasi sebagai Interaksi (Komunikasi Dua Arah) 
Pada komunikasi ini guru dan peserta didik dapat berperan sama, yaitu 
pemberi aksi dan penerima aksi. Antara guru dan peserta didik memiliki 
peran yang seimbang, keduanya sama-sama berperan aktif. Di sini sudah 
terlihat hubungan dua arah, artinya dalam hal ini sudah disertai feedback 
atau umpan balik dari komunikan (peserta didik). Komunikasi dengan cara 
seperti ini dinilai lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah. 
Peserta didik dalam hal ini bisa memposisikan dirinya untuk bertanya 
ketika ia tidak memahami pesan yang disampaikan oleh pendidik. Mereka 
mulai memiliki kesempatan untuk memberi saran atau masukan ketika 
merasa kurang puas atas penjelasan yang diterima. Komunikasi dua arah 
hanya terbatas pada guru dan siswa secara individual, antara pelajar satu 
dengan pelajar lainya tidak ada hubungan. Peserta didik tidak dapat 
berinteraksi dengan teman lainnya. Dengan kata lain, kesempatan untuk 
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berbagi pesan serta menerima opini teman masih belum terlaksana dalam 
komunikasi dua arah. Kendati demikian, komunikasi ini lebih baik dari 
yang pertama.  
 
Gambaran pola tersebut dapat diilustrasikan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2 8 Komunikasi dua arah 
 
c. Komunikasi sebagai Transaksi (Komunikasi Banyak Arah) 
Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara guru dan 
siswa tetapi juga melibatkkan interaksi yang dinamis antara siswa dengan 
siswa. Proses belajar mengajar dengan pola komunikasi ini mengarah 
pada proses pembelajaran yang mengembangkan kegiatan siswa yang 
optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. Diskusi dan simulasi 
merupakan strategi yang 
dapat mengembangkan 
komunikasi ini 
 
Dalam kegiatan 
mengajar,siswa 
memerlukan sesuatu 
yang memungkinkan dia 
berkomunikasi secara 
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baik dengan guru, teman, maupun dengan lingkungannya.oleh karena 
itu,dalam proses belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut menentukan 
keberhasilannya yaitu pengaturan proses belajar mengajar dan 
pengajaran itu sendiri yang keduanya mempunyai ketergantungan untuk 
menciptakan situasi komunikasi yang baik yang memungkinkan siswa 
untuk belajar. 
D. Aktivitas Pembelajaran  
Aktivitas pembelajaran 1 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 
orang. 
2. Pelajari  konsep-konsep yang berhubungan dengan proses 
komunikasi dalam pembelajaran 
3. Catat poin-poin  penting dalam lembar kerja 5 (LK5).  
4. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Aktivitas Pembelajaran 2 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 
orang. 
2. Lakukan proses pembelajaran dengan menerapkan pola-pola 
komunikasi.   
3. Analisis proses pembelajaran yang Anda lakukan. 
4. Tuliskan hasil analisis kedalam LK 6 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Kerjakan tugas di bawah ini melalui lembar kerja yang telah disediakan. 
1. Mengapa sering terjadi salah persepsi tentang suatu konsep antara 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran? 
2. Apa yang harus dilakukan guru sebagai komunikator agar tidak 
terjadi salah persepsi? 
3. Faktor apa saja yang dapat menjadi gangguan (noise) dalam proses 
pembelajaran? 
4. Langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan guru dalam 
menciptakan komunikasi yang efektif dalam pembelajaran? 
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Lembar Kerja 
1. …………………………………………………………………………………… 
2. …………………………………………………………………………………… 
3. …………………………………………………………………………………… 
4. ……………………………………………………………………………… 
5. …………………………………………………………………………………… 
F. Rangkuman 
 Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para 
peserta didik di dalam kehidupannya, yakni membimbing 
mengembangkan diri sesuai dengan tugas perkembangan yang harus 
dijalani. 
 hakikat komunikasi adalah penyampaian pesan dengan menggunakan 
lambang (simbol) tertentu, baik verbal maupun non verbal, dengan tujuan 
agar pesan tersebut dapat diterima oleh penerima (audience). 
 Encoding adalah kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-
lambang yang akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh 
komunikator (oleh guru dalam kegiatan pembelajaran). 
 Decoding adalah kegiatan dalam komunikasi yang dilaksanakan oleh 
penerima (audience, murid), dimana penerima berusaha menangkap 
makna pesan yang disampaikan melalui lambang-lambang oleh sumber 
melalui kegiatan encoding . 
 Umpan balik (feedback) adalah semua keterangan yang diperoleh untuk 
menunjukkan seberapa jauh murid telah mencapai “sharing” atas pesan 
yang telah disampaikan. 
 Ada tiga pola komunikasi dalam proses interaksi guru-siswa, yakni 
komunikasi sebagai aksi (komunikasi satu arah), interaksi (komunikasi 
dua arah), dan transaksi (komunikasi banyak arah). 
 Pola komunikasi satua arah. Dalam komunikasi ini, guru berperan 
sebagai pemberi aksi dan peserta didik pasif. 
 Pola Komunikasi dua arah .Pada komunikasi ini guru dan peserta didik 
dapat berperan sama, yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. 
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 Komunikasi banyak arah. Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi 
dinamis antara guru dan siswa tetapi juga melibatkkan interaksi yang 
dinamis antara siswa dengan siswa. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Mohon untuk mengisi lembar umpan balik dan tindak lanjut  di bawah ini 
berdasarkan materi pelatihan yang Bapak/Ibu sudah pelajari.  
 
1. Hal-hal apa saja yang sudah saya pahami terkait dengan materi pelatihan 
ini ? 
...................................................................................................................... 
2. Apa saja yang telah saya lakukan yang ada hubungannya dengan materi 
kegiatan ini tetapi belum ditulis pada materi pelatihan ini? 
...................................................................................................................... 
3. Manfaat apa saja yang saya peroleh dari materi pelatihan ini untuk 
menunjang keberhasilan tugas pokok dan fungsi sebagai guru SMK? 
...................................................................................................................... 
4. Langkah-langkah apa saja yang perlu ditempuh untuk menerapkan materi 
pelatihan ini dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran pada mata 
pelajaran yang saya ampu? 
...................................................................................................................... 
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Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas 
 
Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas KB1. 
1. Evertt M. Rogers mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang di 
dalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber kepada 
penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya. Sedangkan 
Schramm menekankan bahwa komunikasi merupakan tindakan 
melaksanakan kontak antara pengirim dan penerima, dengan bantuan 
pesan; pengirim dan penerima memiliki beberapa pengalaman 
bersama yang memberi arti pada pesan dan simbol yang dikirim oleh 
pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh penerima. 
2. Terjadinya perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan 
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap. 
3. Harus memperhatikan siapa yang akan diajak berkomunikasi. Atas 
dasar itu komponen-komponen komunikasi harus disesuaikan. 
4. Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga 
pesan itu dapat menarik perhatian sasaran yang dituju. 
5. Redundancy atau repetition, adalah cara mempengaruhi khalayak 
dengan jalan mengulang-ngulang pesan kepada khalayak. 
Kunci Jawaban Latihan/Kasus/Tugas KB 2 
1. Adanya perbedaan latar belakang pengalaman antara sumber dan 
penerima dalam menafsirkan pesan-pesan yang dikomunikasikan. 
2. Menggunakan media pembelajaran . 
3. Komponen-komponen komunikasi seperti sumber, pesan, penerima, 
media yang dapat mengganggu proses komunikasi. 
4. Merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, mengenal karakteristik 
siswa, mengemas materi pembelajaran yang sistematik, dan 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai. 
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Evaluasi 
 
A. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat. 
1. Formula definisi komunikasi dengan  menjawab  pertanyaan ”Who Says 
What Which Channel To Whom With What Effect?” adalah pernyataan 
ahli.... 
A. Harrold D. Lasswell  
B. Wilburn Schramm 
C. Roger 
D. Hardjana 
E. Herbert 
 
2. Dalam berkomunikasi, unsur penting dalam proses pemindahan 
informasi adalah..... 
A. Komunikator, Komunikan, lingkungan, pesan 
B. Komunikator, Komunikan, gangguan, pesan 
C. Komunikator, Komunikan, iklim, pesan 
D. Komunikator, Komunikan, saluran, pesan 
E. Komunikator, Komunikan, teknik, pesan 
 
3. Efektivitas komunikasi pembelajaran tergantung kepada proses encoding 
dan decoding. Yang dimaksud encoding adalah…. 
A. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-lambang yang 
akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikan (oleh 
siswa dalam kegiatan pembelajaran). 
B. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-lambang yang 
akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator (oleh 
guru dalam kegiatan pembelajaran). 
C. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan lambang-lambang yang 
akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator dan 
komunikan  (oleh guru siswa dalam kegiatan pembelajaran). 
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D. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan media pembelajaran yang 
akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator (oleh 
guru dalam kegiatan pembelajaran). 
E. Kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan metode pembelajaran 
yang akan digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh komunikator 
(oleh guru dalam kegiatan pembelajaran). 
 
4. Pak Didu  mempunyai informasi baru. Dia ingin memberikan suatu pesan 
itu kepada orang lain atau sejumlah orang tentang hal-hal baru yang 
diketahuinya. Teknik ini disebut…. 
A. Komunikasi argumentatif 
B. Komunikasi persuasif 
C. Komunikasi informatif  
D. Komunikasi instruktif 
E. Komunikasi kursif 
 
5. Pa Sumarno adalah seorang pemimpin sebuah organisasi atau 
perusahaan. Dia biasanya dalam berkomunikasi cenderung instruktif 
atau sedikit memaksa. Teknik yang digunakan pemimpin tersebut adalah  
A. Komunikasi argumentatif 
B. Komunikasi persuasif 
C. Komunikasi informatif  
D. Komunikasi instruktif 
E. Komunikasi formatif 
 
B. Jawablah soal isian di bawah ini jawaban singkat dan jelas! 
1. Strategi komunikasi  adalah 
...................................................................................................................... 
2. Pola komunikasi adalah 
...................................................................................................................... 
3. Pola komunikasi satu arah adalah 
......................................................................................................................
. 
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4. Pola komunikasi dua arah adalah  
...................................................................................................................... 
5. Pola komunikasi berbagai arah 
...................................................................................................................... 
 
Kunci Jawaban Pilihan Ganda 
1. A 
2. D 
3. B 
4. C 
5. D 
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Penutup 
 
odul Strategi Komunikasi dalam pembelajaran membahas kompetensi 
inti pedagogik ketujuh, yaitu berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan peserta didik. Materi-materi tersebut dijelaskan 
lebih rinci dalam dua kegiatan belajar. 
 
Kegiatan belajar 1 tentang strategi komunikasi yang efektif yang memuat 
penjelasan tentang pengertian komunikasi, komponen-komponen komunikasi, 
faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penggunaan strategi komunikasi, 
berbagai bentuk teknik komunikasi, dan bagaimana menggunakan berbagai 
media dalam proses komunikasi. 
 
Sedangkan kegiatan pembelajaran 2 tentang penerapan strategi komunikasi 
dalam pembelajaran memuat pengertian pembelajaran, hakekat komuniukasi 
dalam pembelajaran, proses encoding dan decoding dalam pembelajaran, peran 
media dalam pembelajaran, serta pola-pola komunikasi dalam pembelajaran. 
Harapan kami sebagai penulis mudah-mudahan modul ini bermamfaat bagi guru, 
terutama untuk meningkatkan kompetensi pedagogik di dalam menerapkan 
strategi komunikasi yang efektif dalam pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
M 
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Glosarium 
 Communis,  ‘berbagi’ atau ‘menjadi milik bersama’ yaitu suatu usaha 
yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna.  
 SMCR”, yaitu: Source (pengirim), Message (pesan), Channel (saluran-
media) dan Receiver (penerima). 
 Komunikator adalah manusia berakal budi yang berinisiatif 
menyampaikan pesan untuk mewujudkan motif komunikasinya. 
 Komunikan  adalah manusia yang berakal budi, kepada siapa pesan 
komunikator ditujukan.  
 Pesan, adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.  
 Verbal (verbal communication) antara lain:  Oral (komunikasi yang dijalin 
secara lisan). Written (komunikasi yang dijalin secara tulisan).  
 Vokal  berupa: suara, mimik, gerak-gerik, bahasa lisan, dan bahasa 
tulisan.  
 Nonverbal (nonverbal communication), yaitu: Gestural communication 
(menggunakan sandi-sandi -> bidang kerahasiaan). 
 Media adalah alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan 
penerima yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, 
membaca, dan mendengarnya.  
 Iklim Komunikasi Organisasi adalah suatu set atribut organisasi, yang 
menyebabkan bagaimana berjalannya subsistem organisasi terhadap 
anggota dan lingkungannya. 
 Komunikasi formal adalah komunikasi yang mengikuti rantai komando 
yang dicapai oleh hirarki wewenang.  
 Komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadi diluar dan tidak 
tergantung pada herarki wewenang.  
 Komunikasi lateral adalah sejajar antara mereka yang berada tingkat satu 
wewenang. 
 Komunikasi satu arah, pengirim berita berkomunikasi tanpa meminta 
umpan balik. 
 Komunikasi dua arah adalah penerima dapat dan memberi umpan balik. 
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LAMPIRAN 
Lembar Kerja 1. 
Petunjuk 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Diskusikan   pengertian komunikasi dari beberapa tokoh. 
3. Catat poin-poin  penting dalam format berikut. 
4. Tuliskan kesimpulan pengertian komunikasi menurut kelompok Anda.  
5. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
 
NO TOKOH PENDAPAT 
1. Lasswell 
 
 
2. Roger  
3. Hardjana  
4. Schramm                     
 
 
5. Herbert  
 
Kesimpulan 
:……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………  
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komponen  Komunikasi 
komunikator 
......... 
......... 
......... 
......... 
Lembar Kerja 2 
 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Identifikasi komponen-komponen komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi pada format berikut. 
4. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
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Lembar Kerja 3 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Diskusikan  strategi komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi pada format berikut. 
4. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
STRATEGI 
KOMUNIKASI 
DESKRIPSI 
1. Menentukan 
khalayak 
 
 
2. Menyusuan 
pesan 
 
 
 
3. Menetapkan 
teknik 
 
 
 
4. Penggunaan 
Media 
 
. 
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Lembar Kerja 4 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Diskusikan  teknik komunikasi. 
3. Tuliskan hasil diskusi pada format berikut. 
4. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
TEKNIK  
KOMUNIKASI 
DESKRIPSI 
Redundancy  
 
 
Canalizing  
Informative 
 
 
Persuasive 
 
 
Educative,  
 
 
Koersif 
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Lembar Kerja 5 
Petunjuk 
a. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 
orang. 
b. Pelajari  konsep-konsep yang berhubungan dengan proses 
komunikasi dalam pembelajaran 
c. Catat poin-poin  penting dalam format berikut.  
d. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
 
NO KONSEP DESKRIPSI 
1. Pengertian 
belajar 
 
2. Encoding  
3. Decoding  
4. Umpan balik  
5. Pola 
komunikasi satu 
arah 
 
6. Pola 
komunikasi dua 
arah 
 
7. Pola 
komunikasi ke 
berbagai arah. 
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Lembar Kerja 6 
Petunjuk 
1. Bentuk kelompok dengan jumlah anggota tiap kelompok 3- 5 orang. 
2. Lakukan proses pembelajaran dengan menerapkan pola-pola 
komunikasi.   
3. Analisis proses pembelajaran yang Anda lakukan. 
4. Tuliskan hasil analisis kedalam format berikut 
. 
Pola komunikasi Hasil analisis 
Satu arah  
 
 
Dua arah  
 
 
 
Keberbagai arah  
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